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HALAMAN ABSTRAK
Rofita, Salimatul, 2021. Implementasi Etika Bisnis di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif
Etika Bisnis Islam. Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam.

Pembimbing: Nurul Inayah, SE., M.Si

Kata kunci: Bisnis, Etika, Etika bisnis islam, Pedagang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman etika
bisnis islam pedagang pasar tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi, untuk mengetahui penerapan etika bisnis
pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi dalam perspektif etika bisnis islam. Penelitian dilatar
belakangi oleh fenomena yang terjadi dilapangan tentang pemahaman
pedagang terhadap etika bisnis islam. Etika yang memiliki beberapa
prinsip harus dipahami dan seberapa jauh pedagang menerapkan etika
bisnis islam dalam bertransaksi.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar
Tradisional Gendoh. informan yang diambil 12 orang. Diantaranya
pedagang sayur, pedagang buah, pedagang ikan, pedagang ayam,
pedagang sepatu dan 5 orang pembeli. Lokasi penelitian ini di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Untuk
pengecekan keabsahan temuan penulis menggunakan teknik triangulasi
(gabungan)

Hasil penelitian menunjukan bahwa pedagang di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam menjalankan
aktivitas bisnis nya telah memahami etika bisnis islam. Mereka memahami
bahwa dalam berdagang harus menyertakan niat ibadah kepada Allah
SWT, berlaku jujur, tidak membeda-bedakan siapa yang membeli,
bersikap adil dalam timbangan, tidak menyembunyikan kecacatan barang
dagangan, tidak memaksakan, memberi respon yang baik, selalu ramah
kepada setiap pembeli yang dating, bertanggung jawab apa bila ada
kerusakan barang. Pedagang juga telah menerapkan etika bisnis yang
sesuai dengan syariat yang didalamnya terdapat beberapa prinsip yaitu,
prinsip keadilan, bersikap adil dan seimbang dalam timbangan. Prinsip
kehendak bebasan, pedagang memberikan kebebasan kepada pedagang
lain yang berjualan, tidak memaksakan kehendak para pembeli. Prinsip
tanggung jawab, pedagang bertanggung jawab ketika ada konsumen yang
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komplen. Prinsip kebenaran yang diterapkan oleh para pedagang meliputi
dengan berupaya untuk berkomunikasi dengan baik dan ramah
HALAMAN ABSTRACT

Rofita, Salimatul, 2021. Implementation of businees Ethics in Gendoh
Traditional Market, Sempu Districk, Banyuwangi Regency in the
perspective of islamics businees ethics. Thesis, islamic economics
study program faculty of economics and islamic businees,
Darussalam islamic institute. Supervisor: Nurul Inayah, SE.,M.Si

Keywords:Business, Ethics, Islamic business ethics, Traders.

This study aims to describe the understanding of islamic business
ethics for traditional market traders in Gendoh, Sempu District,
Banyuwangi Regency, to determine the application of businees ethics for
traders at Gendoh traditional market, Sempu District, Banyuwangi
Regency. In the perspective of islamic businees ethics. The research is the
phenemenon that occurs in the field regarding the understanding of
traders on islamic businees etchics. Ethics that has several principles must
be understood and how far traders apply islamic businees ethics in
transaction.

In this study using a qualitative approach. Methods of data
collection in this study with interviews, observation and documentation.
The source of data in this study is the Gendoh Traditional Market traders.
Informants taken by 12 people. Among them are vegetable traders, fruit
traders, fish traders, chiken traders, shoe traders and 5 buyers. The
location of this reserarch is in Gendoh Traditional Market, SempuDistrick,
Banyuwangi Regency. To check the validity of the author’s findings using
the triangulation technique.

The results showed that traders at Gendoh Traditional Marker,
Sempu Districk, Banyuwangi Regency in carrying out their businees
activitie have understood islamic businees ethics. They understand that in
trading must include the intention of worshiping Allah, be honest, do not
discriminate ho buys, be fair in the scales, do not hide the defects of
merchandise, do not impose, give a good response, alwasy friendly to
every buyer who comes, what is the responsibility if there is damage to the
goods. Traders have also applied businees ethics in accordance with the
sharia which includes several principles, namely, the prinsiple of
justice,being fair and balanced in the scales. The principle of free will,
traders give freedom to other traders who sell, do not impose the will of
the buyers. The principle of responsibility, merchants are responsible
when there are consumers who complain. The principle of truth applied by
traders includes trying to communicate well and friendly.
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HALAMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa
Indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa
Indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam
bahasa Indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
\ - 3 z S Q
- B o S < K
< T o Sy J L
& $ o s ¢ M
z J o= d O N
T h A t ) H
c Kh L VA > w
3 D ¢ < R <

A Z ¢ G s Y
B R < F

Sumber: buku panduan skripsi, 2021
Catatan:

1. Konsonan yang bersyahaddah ditulis rangkap
Misalnya:ue L ditulis rabbana.

2. Vokal Panjang (mad)
Fathah (baris di atas) dengan a, kasroh (baris bi bawah) ditulis dengan 1,

dammah (baris di depan) ditulis dengan 0, misalnya: 4= lllditulis al-
qari’ah, OSWl ditulis dengan al-masakin, Osaladll gitulis dengan al-
muflihun Kata sandang alif + lam. Bila diikuti oleh huruf gomariyah ditulis

al, misalnya: O98S dengan al-kafirin. Sedangkan, bila diikuti oleh
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huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya: Ja ) ditulis dengan ar-rijal
3. Ta’ marbiithah

Bila tercetak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: 3840 ditulis al-bagarah,
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya: Jdl 383 ditulis zakat al-mal,

atau ¢\will 3y s ditulis surat al-Nisa’
4. Penulisan kata dalam kalimat menurut tulisannya

Misalnya: OB X sa g ditulis wahuwa khoirar-razigin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu tempat untuk melakukan jual
beli yaitu pasar. Pasar menjadi jantung perekonomian tersendiri bagi
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan daerah. Terlebih lagi yaitu pasar
tradisional. Pasar tradisional sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
perekonomian dalam menunjang pertumbuhan ekonomi nasional.

Seorang muslim harus mengikuti ajaran nabi muhamad dalam setiap
melakukan aktivitas ekonomi. Pasar sendiri merupakan ladang bisnis, tempat
orang-orang untuk berkumpul dengan tujuan melakukan tukar-menukar
kepemilikan barang atau jasa dengan uang (Untung, 2012:72-95).

Pasar dibagi menjadi dua macam yaitu pasar modern dan pasar
tradisional. Pasar tradisional merupakan pasar di mana kegiatan penjual dan
pembelinya dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu
sementara atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Pasar tradisional
biasanya muncul dari kebutuhan masyarakat umum yang membutuhkan
tempat untuk menjual barang yang dihasilkan. tempat pasar tradisional
berupa kioas, lapangan ataupun lapak. Sedangkan pasar modern adalah
penjual dan pembeli tidak melakukan aktivitas transaksi jual beli secara

langsung.



Pembeli hanyalah melihat label harga dari suatu produk yang ingin
dibeli. Ketika sudah memutuskan untuk membeli produk tersebut, pembeli
nantinya akan dilayani dengan mandiri oleh kasir. tempat pasar modern
berupa perumahan seperti supemarket, minimarket dan lain-lain. Banyaknya
yang mendirikan pasar modern berdampak juga pada keberadaan pasar
tradisional.

Fakta dilapangan memperlihatkan adanya pergeseran etika perdagangan
di pasar tradisional. Seperti Banyaknya pedagang yang mengurangi
timbangannya, dan menjual barang yang cacat. Hal ini menandakan
timbulnya gejala kekurangan rasa solidaritas, serta tanggung jawab sosial dan
juga tingkat kejujuran bahkan adanya persaingan yang tidak sehat dan
berbagai masalah bisnis lainnya.

Pesatnya pertumbuhan ekonomi menimbulkan persaingan bisnis yang
begitu tinggi juga. Para pedagang melakukan segala cara agar bisa
mendapatkan keuntungan yang tinggi bahkan para pedagang seringkali
melakukan kecurangan ataupun mengabaikan etika dalam menjalankan
bisnisnya. Sebagian orang masih beranggapan bahwa etika bisnis hanya akan
mempersempit keuntungan yang dijalankan. Padahal jika semua orang
menerapkan etika bisnis keuntungan yang didapatkan semakin banyak.
Pembeli atau konsumen sangat mendambakan adanya ketentraman dan
keseimbangan dalam menjalankan transaksi perdagangan khususnya di pasar
tradisional yang dilakukan dengan dasar kejujuran serta terhindar dari

penipuan dan kecurangan.



Nilai etika dan integritas seorang pelaku bisnis merupakan suatu
indikator yang dapat menentukan sikap dan perilaku untuk berinteraksi
dengan orang lain. Kejujuran merupakan modal kepercayaan utama dalam
dunia bisnis. Kata orang bijak, lebih baik kehilangan keuntungan hari ini dari
pada kehilangan kepercayaan hari esok. Suatu perusahaan yang kehilangan
kepercayaan dari konsumennya, maka konsumen tersebut akan
meninggalkannya dan pindah ke perusahaan lain.

Bisnis merupakan (perdagangan) dalam arti luas adalah sesuatu
menggambarkan aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa
dalam kehidupan sehari- hari. Bisnis merupakan suatu organisasi yang
menyediakan barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Namun disamping tujuan tersebut, hakikat dari kegiatan bisnis itu adalah
untuk memenuhi kebutuhan sebagai makhluk sosial (Zahrom, 2015:13).

Etika dalam penerapan bisnis merupakan sebuah konsep bidang ilmu
yang terkadang dilupakan oleh pelaku bisnis itu sendiri. Sedangkan menurut
Huda (2017) Etika merupakan seperangkat prinsip moral yang
memungkinkan seseorang untuk membedakan antara hal-hal mana yang baik
dan mana yang buruk.

Etika Bisnis Islam merupakan penerapan perilaku atau akhlak dalam
menjalankan bisnis untuk mencari keuntungan namun tidak keluar dari
perilaku, moral atau norma-norma ajaran Islam dalam menjalankan bisnis
Islam. Etika bisnis merupakan suatu bidang ilmu ekonomi yang terkadang

dilupakan banyak orang, padahal melalui etika bisnis inilah seseorang dapat



memahami suatu bisnis persaingan yang sulit sekalipun, artinya etika
merupakan sebuah aturan dalam menjalankan bisnis (Fahmi, 2014:3).

Bisnis syariah merupakan perwujudan dan dimplementasi dari aturan
syariat Allah yang telah diturunkan melalui Rasulullah SAW. Dalam aspek
syariah ada hal yang membedakannya dengan bisnis konvensional. Bisnis
selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan sosial bagi
setiap orang disepanjang abad dan semua lapisan masyarakat, agama Islam
mengizinkan adanya sebuah bisnis, sebagaimana Rasulullah SAW sendiri
juga berbisnis dalam jangka waktu yang cukup lama (Labib, 2018:72-95) .

Bisnis merupakan aktivitas yang langsung berhubungan dengan manusia
juga bagian dari usaha manusia untuk mencapai kesejahteraan kebahagian
dunia dan akhirat. Yang menjadi dilema saat ini adalah munculnya masalah
seseorang menjalankan bisnis tidak sesuai dengan syariah Islam demi
mencari kesejahteraan serta kebahagiaan. Seperti firman Allah dalam al-

qur’an surat Al-Maidah: 8
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencian
terhadap suatu kaum mendorong untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah.
Karena(adil) itu lebih dekat dengan tagwa. Dan bertagwalah kepada
allah, sungguh, allah maha yang teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
(Usman, 2012:108)



Tafsir Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya sebagai manusia harus
berlaku adil dalam setiap melakukan aktivitas ekonomi. Dalam berdagang
pun manusia dituntut untuk menegakan keadilan. Seperti dalam timbangan,
pedagang tidak boleh memberatkan timbangan ataupun menguranginya.

Etika bisnis Islam bertujuan kepada manusia agar saling menjalin
kerjasama, tolong-menolong, dan juga menjauhkan diri dari sifat dengki,
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syariah. Etika bisnis Islam
juga berfungsi sebagai pengontrol terhadap aktivitas ekonomi, karena pada
dasarnya etika menjadi perbuatan standar yang memimpin individu. Maka
pengetahuan akan etika bisnis Islam harusnya dimiliki dan dipahami oleh
setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi (Labib, 2018:45).

Terutama para pedagang yang melakukan transaksi jual beli di pasar
tradisional. Masih banyak para pedagang di pasar tradsional yang tidak
menerapkan etika bisnis Islam yang telah diajarkan oleh rasullah SAW.
Seperti timbangan yang dikurangi, menjual barang yang cacat, menaikan
harga tidak sesuai aturan, dan juga mengoplos barang yang berkualitas baik
dengan yang buruk. Konsep pasar dalam Islam merupakan pasar yang
ditumbuhi nilai-nilai syariah seperti keadilan, kejujuran, dan persaingan sehat
yang merupakan nilai-nilai universal. Rasullah mengajarkan kepada setiap
umatnya agar tidak membuat orang lain rugi. Dalam berdagangpun beliau
selalu membuat pembeli puas dengan cara beliau berdagang. Kita sebagai
umatnya seharusnya mengikuti jejak Rasullah dalam hal apapun. Tak

terkecuali berdagang. Karena berdagang merupakan salah satu mata



pencaharian masyarakat yang banyak diminati. Dalam berdagang berlaku
adil, jujur itu sangat diperlukan agar pembeli tidak kecewa terhadap kinerja
berdagang kita. Berikut beberapa data kecurangan yang dilakukan di pasar
tradisional dari berbagai daerah:

Tabel 1.1 Fenomena Kecurangan Pedagang di Pasar Tradisional

No

'ahun Tempat Bentuk Kecurangan

P0 sar Banyumas bai rawit dicat merah dengan cat kayu
(https://regional.kompas.com/read/2020/1
2/31/16553021/kasus-temuan-cabai-rawit-
bercat-merah-di-pasar-tradisional-polisi-
tangkap?page=all)

10 sar Badung Bali curangan dalam memasang magnet di
timbangan agar mengurangi  berat
timbangan

(https://regional.kompas.com/read/2010/0
8/12/12483841/~Regional~Indonesia%20

Timur)
P1 sar Badung dan Kreneng |curangan menambah logam dan tali di
Denpasar timbangan agar menambah  berat
timbangan.

(https://regional.kompas.com/read/2011/0
7/05/08283946/~Regional~Indonesia%?20
Timur)

Sumber: Zain, 2020

Fenomena di atas menandakan bahwa masih banyak pedagang yang
mengabaikan etika bisnis Islam. Mereka menggunakan cara yang tidak sehat
agar mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Perilaku yang
dilakukan pedagang tidak beretika sesuai ajaran Islam. Pada hakikatnya etika
menjadi dasar yang memimpin individu itu sendiri. Dalam hal ini etika sangat
berpengaruh bagi para pebisnis karena etika di artikan sebagai suatu
perbuatan standar yang memimpin individu. Etika juga di artikan sebagai
suatu studi atau pembelajaraan mengenai perbuatan yang sah dan benar dan

pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang (Alma, 2011:53).
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Agama Islam telah menganjurkan dalam suatu bisnis atau perdagangan
haruslah beretika. Dalam aktivitas bisnis dianjurkan mengikuti ajaran
Rasullah dalam hal berdagang. Rasullah sangat menganjurkan pebisnis dalam
aktivitas usaha berlaku suka sama suka. Sebaliknya dilarang melakukan
perdagangan dengan cara yang bathil ( diperoleh jalan yang tidak sah) karena
perbuatan yang tidak sehat akan merugikan kepada bisnis itu sendiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika bisnis Islam sangat
diperlukan dalam membangun kegiatan perekonomian yang tidak keluar dari
syariat Islam.

Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.
ini merupakan pusat perbelanjaan yang ada di Kecamatan Sempu. Pasar
Tradisional ini bertempat di Jalan Raya Dusun Klontang Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur 68468. Pasar Tradisional ini buka setiap
hari mulai jam 05:00 sampai jam 21:00. Beraneka macam pedagang yang
menjajankan dagangannya yang masih berbahan dasar lokal. Tempat Pasar
Tradisional Gendoh ini berupa kios yang berhadapan satu sama lain. Semua
pedagang yang berjualan di pasar tradisional tersebut memiliki tujuan dan
misi yang sama Yaitu mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya.
mayoritas pedagang di pasar tradsional beragama muslim. Di Pasar
Tradisional Gendoh pedagang mayoritas berjualan baju dan juga sayur.
Jumlah pedagang yang berada di Pasar Tradisional Gendoh ini berjumlah 30
lapak. Yang mana terdiri dari pedagang baju, sandal, ikan, ayam, sayur-

mayur, bahan-bahan dapur, alat-alat dapur dan juga buah. Setiap harinya



pedagang menempati lapak yang sudah disiapkan. Jadi antara para pedagang
tidak saling merebut tempat karena tempatnya sudah disediakan oleh
Pemerintah.

Modal merupakan salah satu peran yang sangat penting dalam
melakukan aktivitas udaha. Menurut Alma (2011) Modal merupakan hasil
produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam
perkembanganya kemudian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau
kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-
barang modal. Bagi para pedagang tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi keberadaan modal bisa dipengaruhi dari modal
sendiri, modal dari pemasok barang yang diperdagangkan (supplier),
pinjaman dari lembaga keuangan serta sumber modal lainnya. Pasar
Tradisional Gendoh merupakan Pasar Tradisional yang berada dalam
naungan pemerintah kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Pedagang
menempati kios-kios yang sudah disediakan oleh pemerintah yang dibangun
secara permanen. Pengecer memerlukan modal untuk pembelian barang
dagangan yang akan disalurkan kepada konsumen. Jadi kebanyakan para
pedagang mengambil modal dari supplier mereka masing-masing.

Melihat beberapa kasus diatas, maka pernyataan yang  muncul
merupakan seberapa paham pedagang terhadap etika bisnis islam dan
bagaimana penerapan etika bisnis Islamnya. Berdasarkan latar belakang
diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dengan melakukan

suatu penelitian ilmiah yang diberi judul Implementasi Etika Bisnis Di



Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi
Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam
1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan fokus
penelitian yaitu Bagaimanakah Implementasi Etika Bisnis di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam.
1.3 Masalah Penilitan
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang hendak diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Etika Bisnis Islam di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi?
2. Bagaimanakah Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif Etika Bisnis Islam?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui pemahaman Etika Bisnis Islam para pedagang di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.
2. Mengetahui Implementasi Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi Dalam Perspektif Etika

Bisnis Islam
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1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan. Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
dibidang keilmuan Etika Bisnis Islam.
1.5.2 Kegunaan praktis
Yaitu untuk memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan kepada
sesama manusia terutama untuk pedagang, dan bisa digunakan
sebagai dasar etika bisnis Islam yang tepat berdasarkan ajaran

agama Islam.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Teori Yang Berkaitan Dengan Penelitian

Penelitian ini menggunakan teori etika bisnis Islam, selanjutnya akan

dijelaskan pada subbab di bawah ini:

2.1.1 Etika Bisnis Islam
1. Etika

Secara etimologis, term etika berasal dari bahasa yunani, yaitu
ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat (Hafid, 2014:11). Etika atau
ethikos berasal dari bahasa yunani kuno yang berarti timbul dari kebiasaan
(Abdullah, 2014:33). Istilah etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar
yang memimpin individu dalam mengambil keputusan (Alma, 2003:52).

Pengertian etika seperti yang dikemukakan oleh Purbakawatja,
Saytanugraha, Dewantara, Fogothey, Frankena, dan Amin dalam Hafid dan
Yaksa (2014) Lebih mengarah kepada suatu pemahaman bahwa
sesungguhnya etika merupakan suatu ilmu pengatahuan, yakni sebagai
bagian dari ilmu filsafat yang membahas tentang pikiran, perasaan, sikap,
dan tindakan manusia yang baik atau buruk. Etika juga diartikan sebagai
ilmu tentang apa yang baik dan benar tentang hak, kewajiban dan juga
moral. Etika adalah memberikan panduan apakah suatu perilaku tertentu

dapat digolongkan sebagai perilaku yang bermoral atau tidak bermoral.

11
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Etika sangat diperlukan dalam rangka menjaga hubungan antara kebutuhan
hidup manusia dengan manusia termasuk di dalam hubungan bisnis.

Etika secara terminologi merupakan pembelajaran sistematis
tentang baik atau buruk, benar atau salah, tabiat konsep nilai dan lain
sebagainya. Serta prinsip secara umum yang membenarkan kita dalam
mengaplikasikannya atas apa saja. dalam arti lain etika adalah seperangkat
prinsip dan dimana para pelaku bisnis harus memiliki suatu komitmen
dalam bertransaksi, perilaku dan berelagasi agar bisnis dengan koridor yang
baik. Menurut Qardawi, dalam bukunya Djakfar (2007:21). Mengatakan
bahwa antara ekonomi dan akhlak tidak pernah terpisah sama sekali, seperti
halnya antara ilmu dan akhlak, antara politik dan akhlak, dan antara perang
dan akhlak.

Hafid (2014) menyebutkan secara lebih detail bahwa term etika
berasal dari bahasa yunani , yakni ethos yang merupakan bentuk tunggal
dan Ta etha sebagai bentuk jamaknya yang berarti kebiasaan, akhlak, atau
watak (Hafid, 2014:11). Etika pada segmen ini mengarahkan pada
pengalaman moral individu dan masyarakat secara emperik, lalu dari situ
muncul nilai-nilai dan sifat-sifat yang mengagumenkan untuk
dikembangkan dalam kehidupan manusia. Etika juga dapat diartikan sebagai
nilai-nilai moral dalam masyarakat.

Fahmi menyatakan (2014) bahwa etika dapat diartikan sebagai
nilai-nilai dan norma-norma moral dalam suatu masyarakat. Seperti apa

yang diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan serta pantas
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dilakukan atau tidak pantas dilakukan. Adapun tujuan etika adalah
mempelajari lebih dalam dari pengalaman manusia, yaitu bahwa manusia
mampu membedakan yang benar dari yang salah. Dalam diri manusia
terdapat keharusan dan tuntutan yang perlu ditaati jika ia hendak hidup
secara manusiawi. Ciri-ciri etika yang baik mencakup beberapa hal yaitu:
a. Kejujuran : menyampaikan apa yang dirasa benar dan merasa
bahwa hal tersebut merupakan sebuah kebenaran.
b. Ketetapan : tepat waktu sesuai yang telah di sepakati.
c. Loyalitas : selalu setia dengan apa yang sudah dijanjikan, baik
kepada individu maupun kepada organisasi.
d. Disiplin  : selalu mentaati peraturan yang ada tanpa adanya
paksaan atau dorongan dari pihak lain (Anoraga, 2011:133).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etika adalah ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan manusia dalam upaya untuk
menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk dikatakan baik atau
buruk dan bertanggung jawab penuh terhadap apa yang telah di
kerjakannya.
2. bisnis
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang Yyang saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis
memiliki makna sebagai” the buying and selling of goods and service”

(Nilava, 2020:3). Bisnis berlangsung karena adanya kebergantungan
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antaraindividu, adanya peluang internasional, usaha untuk mempertahankan
dan meningkatkan standar hidup, dan lain sebagainya (Muhamad, 2004:37).

bisnis merupakan suatu kegiatan pertukaran antara barang, jasa dan uang
di mana pertukaran tersebut saling menguntungkan dan bermanfaat bagi
pelakunya (Muhamad, 2004:37-38). Bisnis adalah suatu urusan atau
kegiatan dagang, industri atau keuangan yang dihubungkan dengan produksi
atau pertukaran barang atau jasa dengan menempatkan uang dari para
entterpreneur dalam resiko tertentu dengan usaha tertentu dengan motif
untuk mendapatkan keuntungan (Hendra, 2018:45). Saat ini bisnis sangat
berperan penuh terhadap kehidupan manusia karena bisnis sendiri tidak bisa
lepas dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bisnis
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, mempertahankan
kelangsu-ngan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab
sosial (Nilava , 2020:3-4). Dari sekian banyak tujuan yang ada dalam
bisnis, profit memegang peranan yang sangat berarti dan banyak dijadikan
alasan tunggal di dalam memulai bisnis.

Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang atau jasa)
termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. Bisnis dalam Al-
qur’an dijelaskan melalui kata tijarah, yang mencakup dua makna,
yaitu:pertama, perniagaan secara umum yang mencakup perniagaan antara

manusia dengan allah. Seperti ketika seseorang membeli pentunjuk allah
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dengan kesesatan, maka ia termasuk seseoarang yang tidak beruntung
(Nilava, 2020:7). Adapun makna tijarah yang kedua adalah perniagaan
secara khusus, yang berarti perdagangan ataupun jual beli antar manusia.

Hal ini diharapkan agar para pebisnis atau pedagang dapat berbuat
kebaikan dan tidak melakukan perdagangan di luar syariat Islam.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa bisnis Islam
merupakan suatu aktivitas usaha yang terjadi atas dasar saling
menguntungkan dan tidak dibatasi oleh kualitas kepemilikan barang atau
jasa.

3. Etika Bisnis

Etika bisnis merupakan norma-norma etika yang dilandaskan pada
Al-qur’an dan Hadits yang dijadikan pedoman oleh siapapun yang hendak
melaksanakan bisnis. Yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip moralitas
(Nilava, 2020:5). Etika bisnis juga di artikan sebagai seperangkat prinsip
dan norma dimana setiap pelaku bisnis harus berkomitmen dalam
bertransaksi, serta berperilaku dan berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya
dengan selamat. Etika bisnis dapat diartikan sebagai peraturan tidak tertulis
sebagai landasan norma dan perilaku yang harus dipatuhi oleh seluruh
lapisan dalam perusahaan.

Dapat di simpulkan etika bisnis merupakan seperangkat perilaku
yang mengatur tentang baik buruknya seseorang dan benar salahnya
seseorang dalam menjalankan suatu usah agar dapat mencapai tujian tanpa

merugikan salah satu pihak dan selamat dalam menjalankan usahanya.
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4. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis merupakan ilmu yang dibutuhkan banyak pihak tetapi
masih bersifat problematis dari sisi metodologis. Praktik bisnis yang baik,
etis, dan adil atau fair, akan ikut mewujudkan keadilan dalam masyarakat.
Sebaliknya ketidakadilan yang merajalela akan menimbulkan gejolak sosial
yang meresahkan para pelaku bisnis (Labib , 2018:50).

Etika bisnis dalam Islam merupakan sejumlah perilaku etis bisnis
yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal dan
haram. Dalam Islam etika bisnis sudah banyak dibahas di Al-qur’an dan
Sunnah Rasul. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam
berbagai aktivitasnya (Nilava, 2020:6). Etika bisnis tersebut diterapkan
dalam sistem dan organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk
memproduksi dan mendistribusikan barang atau jasanya yang diterapkan
orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut.

Etika bisnis Islam adalah penerapan sikap dan perilaku yang
simpatik, sikap sahabat dengan orang lain, dan kemudian sebaliknya orang
lain pun akan lebih mudah bersahabat dan mau bermitra dengannya (Alma,
2003:76). Etika bisnis dihadapkan pada permasalahan-permasalahan
mengenai klasik seperti jaringan, kualitas, serta persaingan.

a. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam sebagai berikut:

1) Prinsip kebenaran (Kejujuran)
Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang

menjadi simbol utama orang-orang mukmin dan para Nabi.
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Islam menempatkan kebenaran di atas segala-segalanya.
Termasuk dalam mengelola bisnis. Secara obyektif,
ukuran baik dan buruk, atau benar dan salah dipengaruhi
oleh akal yang menjadi sifat kudrat manusia sebagai
manusia yang berakal. Dalam aktivitas usaha berprilaku
yang sesuai dengan akal adalah ukuran dari kebaikan, di
mana akal memberikan tempat di atas nafsu, keinginan,
kebutuhan, dan rasa yang dikendak. Keinginan,
kebutuhan, dan rasa dikendalikan oleh akal, sehingga
segala sesuatu berdasarkan pada akal, bukan sebaliknya.
Dalam dunia usaha (bisnis) kebenaran dan kebaikan
sangatlah diperlukan, sebab tanpa kebenaran dan kebaikan
bisnis akan terancam dan tidak berkesinambungan. seperti
berbohong dalam mempromosikan barang dagangan dan
juga dalam menetapkan harga itu tidak dianjurkan oleh
agama. Salah satu karakter yang sangat pokok yang harus
dimiliki oleh pedagang adalah kebenaran sehingga
aktivitas bisnis yang diusahakan dapat diridhai oleh allah
(Hafid, 2014:107).
2) Prinsip Tanggung jawab

Konsep tanggung jawab sangat ditekankan oleh ajaran
Islam dalam hidup dan kehidupan manusia termasuk di

dalam tanggung jawab terhadap bisnis. Menurut konsep
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Islam, segala aktivitas usaha termasuk usaha bisnis harus
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Secara
objektiv ukuran tanggung jawab dapat dilihat dari tanggung
jawab pedagang kepada pembeli terhadap barang
dagangannya. Sehingga pembeli merasa puas dan senang
berbelanja. Dan tidak merugikan siapapun.  Seorang
pedagang tidak boleh lalai terhadap kewajibannya (Hafid,
2014:108). Hal ini sesuai dengan apa yang ada didalam Al-
qur’an surat Al-Mudasir:38

i ) il Ly i K

Artinya: “setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah

dilakukannya.” (Usman, 2012:576)

Prinsip kehendak bebas

Kebebasan merupakan hal yang penting dalam etika bisnis
Islam. Akan tetapi jangan sampai kebebasan ini
mengganggu atau merugikan kepentingan bersama atau
orang lain. Islam memperbolehkan umatnya untuk
berinovasi dalam muamalah khususnya dalam Kkegiatan
bisnis, akan tetapi Islam tidak memperbolehkan umatnya
untuk melakukan hal-hal yang diharamkan oleh dalil.
Secara objektiv ukuran kehendak bebas dilihat dari kedua
belah pihak tanpa ada paksaan. Dalam pelayanan harus

ramah, baik, dan sopan.
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4) Prinsip keadilan
Keadilan dapat diartikan sebagai kesadaran untuk
memberikan sesuatu kepada orang lain sesuai dengan
haknya. Termasuk juga dalam berbisnis. Seoarang pebisnis
harus menerapkan keadilan dalam setiap transaksi yang
dilakukannya. Secara objektiv ukuran keadilan dilihat dari
kedua belah pihak mendapatkan kesempatan yang sama
dalam mendapatkan keadilan untuk melaksanakan
kewajibannya dan memperoleh haknya tanpa ada dari
kedua belah pihak, mengalami rintangan dan paksaan atas
keadilan tersebut. Sehingga masing pihak mendapatkan
kesempatan yang sama untuk melaksanakan hak dan
kewajiban tanpa mengalami rintangan dan paksaan.
Tujuannya agar para pembeli tidak merasa di rugikan dan
merasa puas terhadap pelayanannya. Seperti firman Allah
dalam surat Al-Isra’ ayat 35:
Galy KA b pELA Gl 13559 A 1y gl
Sep
Artinya: dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Usman, 2012:
285)
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Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah menakar sesuatu sesuai
dengan porsinya masing-masing. Dan kamu tidak boleh mengurangi
ataupun menambahkan takaran tersebut.

Menurut Muhammad (2004). Etika bisnis adalah seperangkat
prinsip-prinsip etika yang membedakan yang baik dan yang buruk, harus,
benar, salah dan lain sebagainya. Dalam arti lain etika bisnis berarti prinsip
dan norma yang para pelaku bisnis harus menerapkannya dalam bertransaksi

dan berperilaku. Seperti firman Allah dalam surat An-Nisa: 29 :

- P

° e - < ok ° -3 0490~ o 4% /c/"c})g;. % c)./‘ < oet - &7

S8 8548 (58 G W) Sl a8 A% pal 1 586 ¥ ) pial () Lol

z©° Py “le -4 ‘; E 0%~ "'i”‘o";‘.&; ’z%o"iw “ (-

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dalam perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh allah maha penyayang
kepadamu. (Usman, 2012:83)

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah melarang umatnya
memakan harta sesamanya dengan cara yang bathil dan cara mencari
keuntungan yang tidak sah dan melanggar syariat seperti, riba, perjudian
dan yang serupa dengan itu. Allah mengecualikan dari larangan ini
pencarian harta dengan jalan perdagangan yang dilakukan atas dasar suka
sama suka oleh kedua belah pihak yang bersangkutan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam
adalah norma dan aturan yang wajib di terapkan agar sesuai dengan syariat

Islam.

2.2 Penelitian Terdahulu
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Sari (2018), Jurnal Praktik pedagang pasar tradisional: fakta dan solusi

penerapan etika bisnis Islam (Pasar Lamboro, Aceh besar) hasil penelitian
menunjukan bahwa hanya 45 % pedagang yang selalu jujur dalam
timbangan . Dalam penjualan barang yang halal didapati 90 % dari
pedagang yang berjualan di pasar lambaro selalu menjual barang yang
halal dan sesuai dengan tuntunan Islam. Namun demikian masih
didapatil0% pedagang yang menjual barang haram seperti minuman
memabukkan dengan cara sembunyi. Untuk penjualan barang yang baik
kualitasnya, 45% pedagang menjawab telah mengutamakan kualitas
barang, sisanya menjual barang kualitas nomor dua mengikut keadaan
ekonomi konsumen. Sebanyak 40 % menyatakan selalu tidak
menyembunyikan cacat barang dalam jual beli, sebagian lagi menyatakan
jarang tidak menyembunyikan cacat barang dalam jual beli.

Sebanyak 70% pedagang di pasar Lambaro selalu menepati janji
dalam jual beli. Menepati janji merupakan kunci keberhasilan dan membuat
orang lebih percaya kepada kita, untuk itu perlu dijaga oleh para pedagang.
60% pedagang di pasar Lambaro telah melaksanakan kewajiban
mengeluarkan zakat yang sudah sampai nisabnya. Sebagian para pedagang
tidak pernah mengeluarkan zakat, karena mereka beralasan harta sudah
habis dijadikan untuk modal.

Dalam menjalankan perintah ibadah salat, 80 % responden
menyatakan tidak pernah lalai dalam menjalankan perintah Allah pada

waktu jual beli di pasar berlangsung hal ini dikarenakan waktu shalat dzuhur
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sangat panjang. Untuk keramahan dalam berdagang, 70% Keramahan
menjadi poin penting dalam berdagang. Apabila seorang pedagang tidak
ramah kepada konsumen tentu sangat merugikan pedagang itu sendiri. Dari
data yang didapat menunjukan bahwa masih ada sebagian pedagang di pasar
Lamboro tidak dapat berlaku jujur dalam menjalankan bisnisnya khususnya
dalam penentuan mutu barang, dan penetapan timbangan. Hal ini
bertentangan dengan prinsip transaki jual beli Islami , dimana seorang
pedagang seharusnya dapat dipercaya, tulus dan jujur. Karena sikap tulus
dan jujur tidak saja di anjurkan, namun juga diperintahkan dalam Al Quran.
Dalam kaitan ini Imam Al-Ghazali menegaskan: “Penjual tidak boleh
menyembunyikan harga yang sebenarnya berlaku pada saat itu, atau
menyembunyikan sesuatu tentang barang dagangannya yang seandainya
pembeli mengetahui niscaya si pembeli tidak akan membeli (Sari, 2018:86-
88).

Haryanti, Nine (2019), jurnal Analisis Penerapan prinsip-prinsip
etika bisnis Islam pada pedagang di PD Pasar Tradisioal Pancasila
Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu wawancara kepada pedagang. Sedangkan data sekunder adalah data-
data yang diperoleh melalui lapora-laporan mengenai pedagang dan dan
pasar tersebut. Teknik pengumpulan menggunakan wawancara, observasi
dan juga dokumentasi. Hasil penelitian wawancara dan observasi yang

diperoleh dari pedagang dan pengelola PD Pasar Tradisional Pancasila
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Tasikmalaya menunjukan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis Islam belum
sepenuhnya di terapkan dalam aktivitas jual beli. Masih ada beberapa
penyimpangan yang dilakukan oleh pedagang dalam aktivitas jual beli
seperti melalaikan sholat, kecurangan dalam timbangan, menjual barang
dibawah harga pasar karena ketatnya harga pasar, pedagang kurang jujur
tidak membayar hutang ke suplier, melakukan simpan pinjam ke bank
konvensional, batas kadaluarsa yang tidak jelas, sikap kurang ramah
pedagang dan perlakuan berbeda (diskriminatif) terhadap konsumen yang
ditunjukan pedagang dan masih terdapat produk olahan makanan yang
menambahkan formalin dan borax ( Haryanti , 2019:129).

Tiakoly dkk (2019) jurnal Penerapan Etika Bisnis Islam pada usaha
pedagang barang campuran di Pasar Tradisional Gamalama. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode deskriptif kualitatif. Teknik
yang digunakan menggunakan teknik triangulasi yaitu membandingkan data
yang diperoleh melalui waktu. Berdasarkan hasil pemaparan dan
pembahasan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, mayoritas pedagang barang campuran di pasar
Gamalama Kota Ternate telah memahami etika bisnis Islam dan
menerapkan konsep etika bisnis Islam sebagaimana yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW, dalam berdagang. Kedua, berdasarkan pemahaman dan
penerapan konsep etika bisnis Islam yang telah dipahami dan diterapkan
oleh sebagian pedagang di pasar Gamalama Kota Ternate sebagaimana yang

dicontohkan oleh Rasulullah SAW, maka penerapan etika bisnis Islam dapat
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membentuk sikap kejujuran, keadilan, serta suka sama-sama suka dalam
berdagang (Tiakoly , 2019:121).

Nilava, Ihna (2020), jurnal Etika bisnis Islam dalam transaksi jual
beli di Pasar Tradisional Ngronggo Kota Kediri. Jenis penelitian yang
dilakukan penulis adalah lapangan, yaitu penelitian langsung berhubungan
dengan obyek yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif karena data yang digunakan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Bentuk transaksi penjualan dipasar
grosir Kediri adalah menggunakan sistem cash (tunai), ada juga yang
membayar menggunakan tukar menukar (barter) barang dengan para
pedagang. Tetapi karena di Kecamatan Ngronggo mayoritas masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai pedagang sayuran dan buah, mereka saling
melakukan barter barang dengan barang dengan para pedagang. Hasil
penelitian mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam Transaksi jual beli
di Pasar Ngronggo Kota Kediri bawasanya sebagian besar pedagang sudah
menerapkan dan menjalankan etika bisnis Islam. meskipun belum semua
pedagang yang sudah menerapkan etika bisnis Islam. Hasil dari wawancara
yang peneliti dapat dari beberapa pedagang yang dijadikan sempel
penelitian dapat diketahui pedagang di Pasar Ngronggo Kota Kediri
bahwasannya sebagian dari pedagang dipasar tersebut sudah menjalankan
prinsip etika bisnis Islam seperti halnya jujur, tanggung jawab, amanah dan

dapat dipercaya ( Nilava , 2020:143&151).
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Wati (2021), jurnal Penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi
jual beli: studi kasus pasar tradisional Pendopo Empat Lawang, Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
metode studi kasus yang menekankan pada usaha untuk memperoleh
informasi mengenai status gambaran terhadap fenomena-fenomena, serta
menarik makna dari suatu masalah yang diinginkan berkenaan dengan
sesuatu kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi dengan
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Pasar Pendopo berada di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat
Lawang Sumatera Selatan. Pasar ini berdiri sejak tahun 1960, pada awalnya
dibangun dengan anggaran dari pemerintah daerah Kabupaten Empat
Lawang dengan keadaan pasar yang sederhana dan lokasi pasar yang sangat
strategis. Selanjutnya, pada tahun 2012 pasar tradisional Pendopo selesai
tahap pembangunan, dan diresmikan Gubernur Sumatera Selatan pada 8
Mei 2013. Hingga saat ini pasar tradisional Pendopo masih tetap beroperasi
seiring dengan perkembangan zaman dan daya saing yang makin meningkat
dan mengalami perkembangan.

Pasar tradisional Pendopo dipilih karena pasar Pendopo merupakan
salah satu pasar terbesar di Kabupaten Empat Lawang. Selain itu Kecamatan
Pendopo dipilih sebagai pusat perekonomian kabupaten karena letaknya
yang sangat strategis, berada di pinggir jalan Lintas Pagaralam-Bengkulu
tepatnya di Desa Pendopo. Barang-barang yang dijual sangat beraneka

ragam di antaranya kebutuhan pokok, sayur mayur, ikan, bumbu, buah-
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buahan, peralatan rumah tangga, dan pakaian. Mayoritas pedagang yang
berada di pasar Pendopo berasal dari sekitar Kecamatan Pendopo.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dari penerapan etika bisnis
dalam Islam yang diterapkan pada etika jual beli memberikan kejelasan
bahwa dari hasil angket yang ada pihak pedagang telah menerakan etika
bisnis dengan baik, walaupun sebagian pedagang belum melaksanakan etika
bisnis dalam islam yang sesungguhnya. Masih banyak pedagang yang
kurang menerapkan etika bisnis Islam dikarenakan banyaknya dominan para
pedagang yang kurang memahami mengenai etika bisnis islam dan
kebiasaan mereka yang sering acuh tak acuh di dalam kehidupan sehari-
harinya. Persaingan harga yang terjadi di antara para pedagang di pasar
tradisional Pasar Tradisional Pendopo adalah hal yang wajar terjadi. Para
pedagang berlomba-lomba memberikan harga yang paling murah agar
menarik para pelanggan. Pedagang yang mematok harga lebih ringan maka
akan banyak pembeli yang mampir kepadanya. Pedagang dalam berdagang
telah berlaku jujur dan juga bersikap adil.

Pada pernyataan tentang sikap pedagang, masih kurang kesadaran
para pedagang akan menaikan harga dengan cara menimbun barang dengan
tujuan mencari keuntungan yang tinggi dari kebutuhan konsumen pada
umumnya. Pedagang merasa dapat bersaing hingga barang dagangannya
dapat laku dengan murah dan meriah. Penerapan etika bisnis Islam masih
terdapat unsur perilaku sedikit kecurangan dalam melaksanakannya.

Menyimpang dari prinsip keseimbangan atau keadilan di mana tindakan ini
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hanya menempatkan pihak tersebut pada keuntungannya sendiri dan

merugikan pihak lain(konsumen) dalam usahanya (Wati, 2021:199).
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No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JS
Penelitian.

1. | Nilam Sari, | https://jurn | Kesesuaian Antara [L. Sejauh mana | 1. Metode 1. Mendapati  45% | 1.Teori 1. Lokasi
2018, Praktik | al.ar- Implementasi Etika | etika bisnis | penelitian pedagang Pasar | yang bertempat di
pedagang raniry.ac.id | Bisnis di Pasar Islam menggunakan Lamboro telah | diteliti Pasar
Pasar /index.php/ | Tradisional dalam | diterapkan di empiris dan berlaku jujur dalam | berupa Tradisional
Tradisional : | dustur/artic | Perspektif Etika | Pasar kualitatif. timbangan, 40% | etika Gendoh
Fakta  dan | le/view/435 | Bisnis Islam Tradisional 2.Pengumpulan tidak bisnis Kecamatan
Solusi 7 Lamboro data menyembuyikan Islam Sempu
Penerapan Aceh Besar? menggunakan cacat barang, 45% | 2.Metode Kabupaten
Etika Bisnis 2. Bagaimana triangulasi. menjual barang kualitatif Banyuwangi.
Islam upaya 3.Data yang yang berkualitas, 2. Tahun 2021

Penerapan digunakan data 70% tepat janji
etika bisnis | primer. dalam  berbisnis,
Islam di 90% pedagang
Pasar bersabar dalam
Tradisional melayani pembeli.
Lamboro 2. 710% pedagang
Aceh Besar? ramah dalam

melayani, 90%

pedagang menjual
barang yang halal,
80% pedagang
tidak
meninggalkan
ibadah sholat
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supplier, melakukan

No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JS
Penelitian.

ketika berbisnis,60%
pedagang Lamboro
melaksanakan zakat.

2. Nine http://jurnal | Kesesuaian Antara |1.Bagaimana 1.Metode 1.Pedagang di Pasar  [L. teknik 1. Lokasi di
Haryanti, .unsil.ac.id/ | Implementasi Etika | penerapan Penelitian Tradisional Pengump | Pasar
2019, index.php/j | Bisnis di Pasar | prinsip- deskriptif Pancasila ulan data: | Tradisional
Analisis es/article/vi | Tradisional dalam | prinsip Etika | kualitatif. Tasikmalaya belum observasi | Gendoh
PenerapanPri | ew/1156 Perspektif Etika | Bisnis Islam | 2.Sumber data: sepenuhnya wawanca | Kecamatan
nsip-prinsip Bisnis Islam pada primer dan memahami etika ra dan Sempu
Etika Bisnis pedagang di sekunder. bisnis Islam. dokument | Kabupaten
Islam Pasar 3.Teknik 2.Pedagang masih asi. Banyuwangi.

Tradisional Pengumpulan melakukan Sumber data | 2. Tahun
Pncasila data: Observasi, penyimpangan yakni : primer 2021
Tasikmalaya Wawancara dan berupa kecurangan dan
? dokumentasi. dalam timbangan, sekunder.
4. Alat analisis melalaikan sholat, 3. Teori

data: reduksi menjual barang yang

data, penyajian dibawah harga pasar. | digunakan

data dan 3.Pedagang kurang etika bisnis

penarikan jujur, tidak Islam

kesimpulan membayar ke
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No

Nama, Link
Tahun, Artikel
Judul 0Js
Penelitian.

Fokus Penelitian

Masalah
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil/Pembahasan

Persamaan

Perbedaan

simpan pinjam ke bank
konvensional, batas
kadaluarsa yang tidak
jelas, sikap kurang
ramah pedagang dan
perlakuan berbeda
(diskriminatif )
terhadap konsumen
yang ditunjukan
pedagang dan masih
terdapat produk olahan
makanan yang
menambahkan
formalin dan borax.
Dalam aktivitas jual
belinya, para pedagang
di pasar Pancasila
belum semua
menerapkan prinsip
ihsan. Masih ada
pedagang yang
menunjukan perlakuan
yang berbeda kepada
konsumen-
konsumenya
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di Pasar Tradisional
Gamalama Kota
Ternate
Sebagaimana yang
dicontohkan oleh

No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JSs
Penelitian.

3. Katarudin http://repos | Kesesuaian Antara |[1. Bagaimana 1.Metode 1.Mayoritas pedagang | 1.Pengump | 1. Alat
Tiakoly, itori.uin- Implementasi Etika | konsep penelitian barang campuran di | ulan data: analisis
Abdul alauddin.ac | Bisnis di Pasar | penerapan deskriptif Pasar ~ Gamalama | Observasi data:
Wahab& .id/16010/ | Tradisional dalam | etika bisnis Kualitatif. Kota Ternate telah | wawanca penyajian
Syahrudin, Perspektif Etika Islam di 2. Sumber data: memahami etika | radan data,

2019. Bisnis Islam Pasar primer dan bisnis Islam dan | dokument reduksi
Penerapan Tradisional sekunder. menerapkan konsep | asi. data,
Etika Bisnis Gamalama? | 3. Pengumpulan etika bisnis Islam | 2. Teori pengumpul
Islam  pada . Bagimana data: Observasi, sebagaimana yang | yang an data,
usaha bentuk wawancara dan dicontohkan  oleh | digunaka ksimpulan.
pedagang penerapan dokumentasi. Rasullah SAW | nEtika 2. Lokasi di
barang etika bisnis | 4. Alat analisis dalam berdagang. Bisnis Pasar
campuran di Islam di data: 2.Berdasarkan Islam. Tradisional
Pasar Pasar triangulasi. pemahaman dan Gendoh
Tradisional Tradisional penerapan  konsep Kecamatan
Gamalama Gamalama? etika bisnis Islam Sempu
yang telah dipahami Kabupaten
dan diterapkan oleh Banyuwan
sebagian pedagang gi
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meskipun belum
semua pedagang

No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JS
Penelitian.

Rasullah Saw. Maka
penerapan etika bisnis
Islam dapat berbentuk
sikap kejujuran,
keadilan, serta suka
sama suka dalam
berdagang.

4. lhna https://ejou | Kesesuaian Antara | 1. Apakah 1. Metode 1. Penerapan Etika 1. Teori 1. Tahun
Nilava& rnal.iai- Implementasi Etika | pedagang di penelitian bisnis Islam dalam yang 2021
Ahmad tribakti.ac.i | Bisnis di  Pasar | Pasar deskriptif transaksi jual beli digunaka [2. Lokasi
Fauzi, 2020. | d/index.php | Tradisional dalam | Tradisional kualitatif. di Pasar n Etika diPasar
Etika bisnis | /perbankan/ | Perspektif Etika | Ngronggo 2. Pengumpulan Tradisional Bisnis Tradisional
Islam dalam | article/view | Bisnis Islam Kota Kediri data: Ngronggo Kota Islam. Gendoh
transaksi jual | /1338 dalam observasi, Kediri 2.Pengump Kecamatan
beli di Pasar transaksi wawancara bahwasannya ulan data: Sempu
Tradisional sehari-hari dan sebagian besar observasi Kabupaten
Ngronggo sudah dokumentasi. pedagang sudah wawanca Banyuwan
Kota Kediri. menerapkan menerapkan dan ra dan gi.

etika bisnis menjalankan etika dokument
Islam? bisnis Islam asi.
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No

Nama,
Tahun,
Judul
Penelitian.

Link
Artikel
0JS

Fokus Penelitian

Masalah
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil/Pembahasan

Persamaan

Perbedaan

Yang sudah
menerapkan
etika bisnis
Islam.

2. Pedagang di
Pasar
Tradisional
Ngronggo
Kota Kediri
bahwasannya
sebagian dari
pedagang di
Pasar tersebut
sudah
menjalankan
prinsip etika
bisnis Islam.
Seperti halnya
jujur,
tanggung
jawab, dan
amanabh.
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No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JS
Penelitian.

5. Ambar Wati, | https://jour | Kesesuaian Antara Bagaimana (1. Metode Kegiatan jual beli 1. Teori 1. Tahun
2021. nal.laaroiba | Implementasi Etika proses penelitian yang terlihat dari yang 2021
Penerapan .ac.id/index | Bisnis di Pasar penerapaneti|  kualitatif: studi kasat mata dan digunaka 2. Alat
etika  bisnis | .php/elmal/ | Tradisional dalam ka bisnis kasus. wawancara langsung n etika analisis
Islam dalam | article/view | Perspektif Etika Islam dalam 2. Teknik kepada pihak penjual bisnis data:
transaksi jual | /344 Bisnis Islam transaksi pengumpulan dan pembeli di Pasar Islam. penyajian
beli:  studi jual beli di data: Pendopo Empat 2. Teknik data,
kasus Pasar Pasar wawancara, Lawang, bahwa pengump reduksi
Tradisional Tradisional observasi dan secara tidak ulan data: data,
Pendopo Pendopo dokumentasi. langsung etika jual observasi pengumpul
Empat Empat 3. Alat analisis beli dalam Islam wawanca an data dan
Lawang, Lawang data: belum diterapkan ra dan kesimpulan
Sumatera Sumatera Triangulasi dengan baik oleh dokument
Selatan Selatan? pihak pedagang asi

dalam
kesehariannnya.
Masing-masing
jawaban terlihat
bahwa para
pedagang belum
terbiasa dengan
kebiasaan tersebut,




Lanjutan Tabel 2.1

35

No

Nama, Link
Tahun, Artikel
Judul 0Js
Penelitian.

Fokus Penelitian

Masalah
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil/Pembahasan

Persamaan

Perbedaan

Meskipun tidak
seluruh pedagang
yang melakukan hal
itu.

. Persaingan harga
yang terjadi di antara
pedagang di Pasar
Tradisional Pendopo
Enpat Lawang
adalah hal yang
wajar terjadi, para
pedagang berlomba-
lomba memberikan
harga murah agar
menarik para
pelanggan.

. Masih banyak

pedagang yang tidak
mengutamakan
ibadah mereka
dengan
melaksanakan shalat
tepat waktu.
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No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan
Tahun, Artikel Penelitian Penelitian
Judul 0JS
Penelitian.

6. Salimatul Kesesuaian Antara | 1. Bagaimana | 1. Metode Hasil penelitian (L. Teori 1. Lokasi di
Rofita, 2021. Implementasi Etika implement penelitian: menunjukan  bahwa | yang Pasar
Implementasi Bisnis di  Pasar asi Etika kualitatif. pedagang di Pasar | digunaka Tradisional
Etika bisnis Tradisional dalam bisnis 2. Teknik Tradisional ~ Gendoh n etika Gendoh
di Pasar Perspektif Etika Islam di pengumpulan | Kecamatan Sempu bisnis Kecamatan
Tradisional Bisnis Islam Pasar data: dalam menjalankan Islam. Sempu
Gendoh Tradisional wawancara, aktivitas bisnisnya 2. Teknik Kabupaten
Kecamatan Gendoh observasi dan | telah memahami etika | pengump Banyuwan
Sempu Kecamatan dokumentasi. | bisnis Islam. Mereka | ulan data. gi.
Kabupaten Sempu 3. Sumber data: | memahami bahwa [3. Sumber 2. Tahun
Banyuwangi Kabupaten primer dan berlaku jujur, tidak | data: 2021
dalam Banyuwan sekunder. membeda-bedakan primer 3. Keadsahan
perspektif gi? 4. Keabsahan siapa yang membeli, dan data.
etika bisnis 2. Bagaimana data: bersikap adil dalam | sekunder.

Islam kesesuaian credebility, timbangan, tidak |4. Alat
antara transferbility, | menyembunyikan analisis
implement dependebility | kecacatan barang | data.
asi Etika dan dagangan, tidak
bisnis di confirmability | memaksakan, memberi
Pasar 5. Alat analisis respon yang baik,
Tradisional data: reduksi selalu ramah kepada

data pembeli.
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No | Nama, Link Fokus Penelitian Masalah Metode Hasil/Pembahasan Persamaan | Perbedaan

Tahun, Artikel Penelitian Penelitian

Judul 0JS

Penelitian.
Gendoh Kesimpulan, Bertanggung jawab
Kecamatan pengumpulan data | apabila ada kerusakan
Sempu dan reduksi data. | barang. Pedagang juga
Kabupaten telah menerapkan etika
Banyuwangi bisnis Islam yang
dalam didalamnya terdapat
perspektif beberapa prinsip-
etika bisnis prinsip etika bisnis
Islam? Islam meliputi: prinsip

keadilan, prinsip
kebenaran, prinsip
kehendak bebas,
prinsip tanggung
jawab. Pedagang juga
melakukan ibadah
tepat waktu. Selain itu
mereka juga tidak
pernah menaikan
harga pasar yang tidak
sesuai dengan harga
yang sebenarnya.
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1.3 Alur Pikir Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:59) alur pikir penelitian merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori tersebut berhubungan dengan berbagai
macam faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Alur
pemikiran dalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur
logika sebuah penelitian. Tujuannya yaitu agar visualisasi sederhana agar
memecahkan masalah fokus, konsisten dan tidak menambah kerumitan. Alur
pikir penelitian ini mendeskripsikan tentang Implementasi etika bisnis di
Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam
perspektif etika bisnis Islam.

Penelitian ini difokuskan pada aktivitas para pedagang di Pasar
Tradisonal Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam
menjalankan etika bisnis Islam. Prosedur Pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsyahan data meliputi uji
credibility, transferability, dependability dan confirmability.

Pengkajian yang dilakukan menggunakan teori prinsip-prinsip etika
bisnis Islam yang mengandung 4 prinsip: prinsip keadilan, prinsip tanggung
jawab, prinsip keseimbangan, dan prinsip kejujuran. Dari analisis yang telah
dilakukan menggambarkan secara detail mengenai implementasi etika bisnis
Islam yang digunakan oleh pedagang pasar Tradisional Gendoh, sehingga
penelitian ini memberikan kesimpulan mengenai kesesuaian antara teori
dengan Implementasi Etika bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan

Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.
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>

——

Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu
A\ 4
Informan
1. Informan Kunci(Pedagang  dan

Pembeli Pasar Tradisional Gendoh)
2. Informan Pendukung( Kepala Pasar
Tradisional Gendoh)

Kajian Empiris

. Nilam Sari, 2018. Praktik Pedagang Pasar

Tradisional: Fakta dan Solusi Penerapan Etika

Bisnis Islami.

. Nine Haryanti, 2019. Analisis Penerapan Prinsip-

Prinsip Etika Bisnis Islam Pada Pedagang DI PD

Pasar Tradisional Pancasila Tasikmalaya.

. Katarudin Tiakoly, 2019. Penerapan Etika Bisnis

Islam Pada Usaha Pedagang Barang Campuran di

Pasar Tradisional Gamalama.

. lhna Nilava, 2020. Etika Bisnis Islam Dalam

Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Ngronggo
Kota Kediri.

]

Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi (Sugiyono, 2014)

l

Keabsahan Data
1. Credibility
2. Confirmability
3. Dependabilty
4. Transferbility
(Sugiyono, ....)

Alat Analisis Data

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data. dan kesimpulan. (Racoo. 2010)

v

Kesimpulan Hasil
Implementasi Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu

Kabupaten Banvuwanai dalam Perspektif Etika Bisnis Islam




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada
(Sugiono, 2013:10). Dengan pendekatan penelitian ini, peneliti akan
membuat deskripsi tentang gambaran objek yang diteliti secara sistematis,
baik itu mengenai fakta, sifat serta berbagai hal yang terkait dengan tema
penelitian.

Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang dibutuhkan berupa
sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu dikuantifikasikan. Dimana
dalam penelitian ini peneliti akan menghimpun informasi terkait dengan
implementasi etika bisnis di pasar tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi dalam perspektif etika bisnis Islam.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di pasar tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Tepatnya berada di pinggir
jalan raya Gendoh sebelah kantor polisi Kecamatan Sempu. Peneliti
berinisiatif mengambil judul Implementasi Etika Bisnis Di Pasar

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi Dalam
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Perspektif Etika Bisnis Islam. Peneliti memilih tempat ini karena lokasi
yang mudah dijangkau. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 05-04-2021
sampai 15-05-2021.
3.3 Informan
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, produk (benda),
ataupun organisasi yang sifat keadaannya diteliti. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah beberapa pedagang, pembeli yang ada di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Penelitian
ini juga menggunakan informan pendukung yaitu Kepala Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi yang dapat memberikan
informasi tentang kondisi dan juga sejarah Pasar.
1.4 Data Dan Sumber Data
1.4.1 Jenis Data
Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan pengelolaan
karakteristik yang tidak dapat diukur ukurannya. Penelitian ini
menggunakan dua jenis data jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti dengan cara langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder
adalah data yang peneliti kumpulkan dari semua sumber yang sudah ada.
Biasanya data ini berasal dari data penelitian lain yang dilakukan oleh

lembaga atau organisasi, antara lain meliputi dokumen-dokumen resmi,
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buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan seterusnya
(Subagiyo, 2017:76-77).
1.4.2 Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan dua sumber
data diantaranya:
1. Data Primer
Sumber Data Primer merupakan data yang diperoleh dari
informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data.
Data primer diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan. Data
diperoleh melalaui wawancara. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara yang diperoleh secara langsung dari
pedagang dan pembeli Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi.
2. Data sekunder
Sumber Data Sekunder diambil dari jurnal yang memiliki
bahasan yang hampir sama dengan penelitian ini. jurnal tersebut dapat
digunakan sebagai dasar bahasan atau mengembangkan lebih lanjut
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun data yang
termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal
dari dokumen-dokumen yang berkenaan dengan data pedagang yang
menetap di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi yakni berupa Data-data Pasar, Struktur Pasar dan juga

Jumlah pedagang.
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3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam mengambil suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah untuk mendapatkan sebuah data (Sugiyono, 2015:225). Setiap
peniliti harus dapat mengetahui serta menguasai bagaimana teknik dalam
mengumpulkan suatu data yang ingin diteliti.

Untuk mempermudah langka penelitian, maka peneliti menentukan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada
objek penelitian. Obervasi berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Dalam tradisi kualitatif, data tidak akan dapat diperoleh
dibelakang meja, tetapi harus terjun ke lapangan. Data observasi dapat
berupa gambarang tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan
keseluruhan interaksi antar manusia (Raco, 2010:112).

Dalam melakukan observasi, peneliti datang langsung ke lokasi
objek penelitian yakni Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi untuk mengetahui keadaan sekitar loksi. Jadi
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya teknik observasi maka
penelitian dapat berjalan sesuai dengan rencana peneliti. Peneliti harus
mengutamakan teknik observasi agar mendapat data yang akurat.dan juga

data yang benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
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2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2015) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang
tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Dalam teknik
wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab kepada pedagang dan
pembeli secara tatap muka.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung
dengan pedagang dan pembeli yang ada di Pasar Tradsional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten banyuwangi. Dari wawancara tersebut dapat
diperoleh data-data mengenai etika bisnis Islam yang sudah ada di pasar
tradisional tersebut. Dan juga mengenai pemahaman pedagang dan pembeli
terhadap etika bisnis Islam.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015) Teknik dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengetahui seluruh kondisi
aktivitas pedagang dan pembeli yang ada di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yaitu dengan

mempelajari penelitian terdahulu dan melakukan pencatatan yang tersedia
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sesuai dengan penerapan etika bisnis islam pada Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi.
3.6 Keabsahan Data

Keabsahan data di perlukan untuk menetapkan dalam teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
Kriteria tertentu. Menurut Sugiyono (2013) Dalam penelitian kualitatif uji
keabsahan meliputi uji credibility (validitas internal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability
(objektivitas).

1. uji credibility (validitas internal)

uji credibility adalah uji kepercayaan dari data yang telah
dihasilkan selama proses penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2013) uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchek.

2. Transferability ( validitas eksternal)

Menurut Sugiyono (2015) uji transferability adalah teknik untuk
menguji validitas eksternal didalam penelitian kualitatif. Uji ini
dapat menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana sampel diambil.

3. Dependability ( reabilitas)
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Penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian.

4. Confirmability (objektivitas)

Menguji hasil penelitian dengan proses yang dilakukan
triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu triangulasi atau
penggabungan. Dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dari
berbagai sumber data yang sudah ada. Trianggulasi adalah pemeriksaan
keabsyahan data yang memanfaatkan suatu yang lain dan juga untuk
keperluan pembanding terhadap data. Triangulasi juga merupakan data yang
mengarahkan peneliti dalam mengambil data harus menggunakan beragam
sumber data yang berbeda-beda. Keabsyahan data penelitian ini
menggunakan bentuk triangulasi (gabungan). Karena bertujuan untuk
mencari kata-kata atau mendeskripsikan atau memahami kejadian, maka
tidak mungkin ada kata-kata yang keliru yang sesuai dengan teori antara
yang dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi
oleh kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang didalami
dan sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu data yang

dicek dari berbagai sumber, cara dan waktu.
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3.7 Alat Analisi Data

Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik analisis data
kualitatif deskriptif, analisis berangkat dari fakta fakta atau peristiwa-
peristiwa yang bersifat empiris kemudian data tersebut dipelajari dan
dianalisis sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif atau menggunakan deskriptif. Analisi data merupakan proses
mencari secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya
disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan
matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis.

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuansatuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Racao,
2010:34). Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan

data seperti, wawancara, kusieoner, observasi dan dokumentasi seperti video
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atau audio dengan cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang
penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki
empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
langkah terakhir kesimpulan. Untuk lebih jelas dalam setiap langkahnya,
akan kita bahas bersama di bawah ini. Langkah-langkah tersebut sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data

Peneliti dalam tahap ini mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
yang berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti. Peneliti dapat
mengumpulkan fakta-fakta yang ada melalui banyak alat pengumpulan data
yakni, wawancara, observasi, human instrument dan dokumentasi. Dan
ditambah kajian dokumen, yang bertujuan tidak hanya menggali data, tetapi
juga untuk mengungkap makna yang terkandung dalam latar penelitian.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif.
Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang
yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat
menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan penarikan
kesimpulan. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan
analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk

pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir.
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3. Penyajian data
penyajian data juga merupakan tahap dari teknik analisis data
kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun
secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan
menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun
bagan. Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.Setelah proses reduksi data, proses selanjutnya adalah
melakukan penyajian data. Penyajian data adalah proses mencarai serta
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
catatan lapangan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam
bentuk grafik maupun diagram. Tujuan penyajian data dalam penelitian ini
untuk memudahkan peneliti mendeskripsikan suatu peristiwa/kejadian yang
memberikan kemungkinan dalam penarikan kesimpulan.
4. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir
dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi

data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Kesimpulan awal

yang ditemukan dalam penelitian ini hanya bersifat sementara, dan akan
berubah apabila ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan yang ditemukan pada tahap

awal didukung bukti-bukti yang valid dan konsiten.



BAB 4

TEMUAN DATA LAPANGAN

1.1 Gambaran Data Lapangan
Gambaran data lapangan di bawah ini terdiri dari beberapa subbab yakni
tentang : sejarah Pasar Tradisional Gendoh, letak Geografis Pasar Tradisional
Gendoh, sarana dan prasarana Pasar Tradisional Gendoh, jumlah dan jenis
pedagang Pasar Tradisional Gendoh, kepemilikan dan struktur organisasi
pengelolaan Pasar Tradisional Gendoh, Tugas dan wewenang jabatan Pasar
Tradisional Gendoh, dan Informan Penelitian di Pasar Tradisional Gendoh.
1.1.1 Sejarah Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi
Pasar Tradisional Gendoh berada di Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi. Tepatnya di Jalan Raya, Dusun Klontang, Gendoh, Sempu
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur . Pasar ini dibuka pada tahun 1937.
Pasar Gendoh ini memiliki lahan seluas 700 m2. Pasar tradisional Gendoh
secara administrative terletak di Kecamatan Sempu. Pasar Tradisional
Gendoh berada di pinggir Jalan Raya Gendoh, sehingga mempermudah
ekonomi masyarakat disana. Pasar Tradisional Gendoh digolongkan sebagai
pasar wilayah dibawah naungan Dinas perindustrian dan perdagangan
Kabupaten Banyuwangi.
Pada tahun 2018 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Banyuuwangi mengadakan renovasi pada kios-kios yang berada di Pasar
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Tradisional Gendoh. Tujuannya agar pembeli nyaman berbelanja di Pasar
Tradisional Gendoh. Renovasi itu juga ditujukan kepada pedagang Pasar
Tradisional Gendoh agar para pedagang tidak merebutkan tempat
dagangannya karena para pedagang telah diberikan kios masing-masing.
Pembangunan Pasar Tradisional Gendoh dipimpin oleh PT Putra Mufida
Group dan Konsultan pengawas CV. Concept Design Achited Genteng,
Banyuwangi.

Pasar Tradisional Gendoh buka mulai pagi hari hingga siang hari. Pasar
Tradisional Gendoh dibagi menjadi 2 bagian. Yakni pasar bagian dalam dan
pasar bagian luar. Pasar bagian dalam berisi pedagang sembako, peralatan
rumah tangga, bumbu-bumbu, dan juga pakaian. Sedangkan pasar bagian luar
berisi pedagang ikan, ayam, sayur-mayur, buah-buahan. Ada juga toko emas,
toko sandal, dan apotek. Mayoritas pedagang yang berada di Pasar
Tradisional Gendoh berasal dari Kecamatan Sempu.

1.1.2 Letak geografis Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi
Letak geografis adalah letak suatu daerah yang dilihat dari kenyataannya
di bumi atau posisi daerah itu pada bola bumi dibandingkan dengan
posisi daerah itu pada bola bumi dibandingkan dengan posisi lain. Pasar
Tradisional Gendoh mempunyai batas-batas sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah: Desa Jambewangi
2. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah: Desa Stail

3. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah : Desa Tegalarum
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4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah: Desa Kaligondo
1.1.3 Sarana dan prasarana Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi
Pasar merupakan salah satu lokasi yang dijadikan masyarakat sebagali
tempat untuk memenuhi kebutuhan. Para pedagang memanfaatkan pasar
untuk menjalankan aktifitas bisnisnya dengan menjual barang dagangannya.
Sedangkan pembeli memanfaatkan pasar sebagai sarana atau tempat untuk
mendapatkan apa yang mereka perlukan atau mereka inginkan. Dalam
Pasar merupakan salah satu lokasi yang dijadikan masyarakat sebagai
tempat untuk memenuhi kebutuhan. Para pedagang memanfaatkan pasar
untuk menjalankan aktifitas bisnisnya dengan menjual barang dagangannya.
Sedangkan pembeli memanfaatkan pasar sebagai sarana atau tempat untuk
mendapatkan apa yang mereka perlukan atau mereka inginkan. Dalam
menjalankan aktivitasnya yang berjalan dalam waktu lama maka dibutuhkan
sarana dan prasarana untuk mendukung kelancaran proses pertukaran atau
proses transaksi tersebut. Prasarana dalam pasar sangat dibutuhkan.Berikut
jumlah sarana dan prasarana yang ada di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi:
1. Tempat berjualan : 30 unit
2. Tempat parkir : 3 unit
3. Tempat pembuangan sampah : ada
4. Tempat ibadah : 1 mushola

5. Toilet ;2 titik
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6. Petugas kebersihan : 2 orang
1.1.4 Jumlah dan jenis pedagang Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi
Data yang diperoleh dari peneliti, jumlah pedagang di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi yaitu berjumlah kurang
lebih 200 pedagang. Dari jumlah tersebut dibagi menjadi beberapa pedagang.

Yaitu sebagai berikut:

1. Pedagang emas : 2
2. Pedagang pakaian :20
3. Toko sembako 115
4. Toko buah :10
5. Pedagang ikan :6
6. Pedagang daging 15

7. Toko peralatan rumah tangga :10

8. Pedagang sayur mayur 11

9. Toko sepatu dan sandal :10
1.1.5 Kepemilikan dan struktur organisasi pengelolaan Pasar Tradisional

Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

Pasar Tradisional Gendoh merupakan salah satu pasar yang sangat
populer dan juga strategis. Pasar Tradisional Gendoh merupakan pasar milik
pemerintah dibawah naungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Banyuwangi. Dalam pasar tidak mengenal adanya jual beli
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bangunan ataupun kios tetapi dalam pasar adanya pungutan retribusi pasar
dan pajak izin tempat. Sama saja dengan istilah menyewa tempat.

Struktur Kepengurusan
Pasar Tradisional Gendoh

Kecamatan Sempu Kabupatan Banyuwangi

KEPALA PASAR

uLuT
STAF ST_A|F
ADMINIS BENDAH
TRASI ARA
UuMUM SRI
STAF STAF KEBERSIHAN
PEMELIHAR 1. SLAMET
AAN HARIYADI
PUTRI DWI 2. EDDO GALIH
CAHVYANI RAMADHAN

Gambar 4.1.5 struktur  Pengurus Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu

Kabupaten Banyuwangi
Sumber: Data dari kantor pasar tradisional Gendoh;2021)

1.1.6 Tugas dan wewenang jabatan
Setiap kepengurusan yang sudah dipaparkan diatas, memiliki tugasnya

masing-masing. Berikut merupakan tugas-tugas setiap kepengurusan:
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1. Kepala pasar
Kepala pasar adalah seseorang yang bertugas sebagai pimpinan pasar
yang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang ada di pasar.
2. Staf adminitrasi umum
Administrasi umum adalah seseoarang yang bertugas melaksanakan
pelayanan administrasi kepegawaian dan melaksanakan penatausahan surat
menyurat.
3. Staf bendahara
Bendahara adalah seseorang yang bertugas mengkoordinasikan
penyusunan rencana kebutuhan Dinas, melaksanakan penatausahaan
keuangan pasar, menyusun laporan keuangan.
4. Staf pengembangan
Staf pengembangan adalah seseoarang yang bertugas melaksanakan
pengembengan sarana dan prasarana pasar.
5. Staf kebersihan
Kebersihan adalah seseorang yang bertugas menjaga pasar tetap dalam
keadaan bersih dan indah. Dan juga mengondisikan saluran air.
1.1.7 Informan penelitian
Informan kunci dalam penelitian ini adalah beberapa pedagang, pembeli
yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi. Penelitian ini juga menggunakan informan pendukung yaitu
Kepala Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

yang dapat memberikan informasi tentang kondisi dan juga sejarah Pasar.
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Tabel 4.1.7 Data informan

0 Nama Umur L/P Status
Jt mustofa pala Pasar Tradisional Gendoh
riyadi dagang sayur
ni dagang baju
iatun dagang sepatu dan sandal
giono dagang daging ayam
ryati dagang buah
jwon dagang ikan
jolifah mbeli
mbeli
usnul mbeli
r mbeli
rti mbeli

Sumber : Data diolah, 2021

Tabel diatas adalah data-data informan yang ada di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Tabel diatas
menunjukan bahwa informan pertama yakni Bapak Ulut Mustofa selaku

Kepala Pasar Tradisional Gendoh mulai 2019 sampai sekarang.

Gambar 4.1.7.1 wawancara dengan kepala pasar.
Sumber: Data diolah (2021)
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Informan kedua yaitu Hariyadi, beliau berumur 33 tahun. Beliau merupakan
salah satu pedagang sayur yang ada di Pasar Tradisional Gendoh. Usaha
beliau berdiri pada tahun 2015 sampai sekarang. Informan ketiga yaitu Ibu
Umi. Belaiau berumur 40 tahun dan juga salah satu pedagang baju yang

ada di Pasar Tradisional Gendoh. Dia memulai usahanya pada tahun 2016.

Gambar 4.1.7.2 wawancara dengan pedagang baju
Sumber: Data diolah (2021)

Informan keempat yaitu Sugiono yang berumur 45 tahun . Dia
pedagang daging ayam di Pasar Tradisional Gendoh. Dan memulai usaha
pada tahun 2009. Informan kelima yaitu Suryati yang berumur 48 tahun. Dia
salah satu pedagang buah yang ada di Pasar Tradisional Gendoh. Dia
memulai usaha sejak tahun 2012.

Informan keenam yaitu Supiatun. Beliau berumur 47 tahun . Beliau
juga salah satu pedagang sepatu dan sandal yang ada di Pasar Tradisional

Gendoh. Dia memulai usaha pada tahun 2011 sampek sekarang.
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Gambar 4.1.7.3 wawancara dengan pedagang sepatu
Sumber:Data diolah (2021)

Informan ketujuh vyaitu Kliwon beliau berumur 50 tahun. Dia
pedagang ikan yang ada di Pasar Tradisional Gendoh dan memulai usaha
pada tahun 1995. Informan kedelapan yaitu Kholifah beliau berumur 45
tahun. Dia salah satu pembeli yang ada di Pasar Tradisional Gendoh. dia
seorang istri beranak satu yang beralamat Kedungliwung Singojuruh.
Informan kesembilan yaitu Tri. Beliau juga pembeli yang ada di Pasar
Tradisional Gendoh. dia berumur 48 tahun. Beliau juga seorang Guru yang
beralamatkan Dusun Kemiri. Informan kesepuluh adalah Khusnul. Dia
berumur 24 tahun. Dan juga salah satu pembeli di Pasar Tradisional
Gendoh. Dia seorang Guru ngaji yang beralamatkan Kunir Singojuruh.
Informan kesebelas yaitu Nur yang berumur 39 tahun. Beliau seorang Ibu
rumah tangga yang beralamatkan Dusun Gambor. 40 tahun. Beliau
beralamatkan Gumirih Singojuruh. Dia seorang petani dan juga Ibu rumah

tangga. Beliau juga pembeli yang berlangganan di Pasar Tradisional.
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1.2 Verifikasi Data Lapangan
1.2.1 Pengumpulan Data

Implementasi Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan

Sempu Kabupaten Banyuwangi Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam
Dalam menjalankan aktivitas dagangnya pedagang harus senantiasa
menerapkan aturan yang telah diatur oleh Nabi Muhamad yang sesuai oleh
agama Islam. Etika bisnis mengajarkan kepada pelaku bisnis atau pedagang
untuk menjalin kerja sama, tolong menolong, dan sesuai syariah. Dalam hal
ini Untuk mengetahui tingkat pehaman penerapan etika bisnis Islam pada
pedagang yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi. Peneliti berhasil mengumpulkan beberapa tema.
Yang mana beberapa tema tersebut diberikan beberapa pertanyaan yang
mewakili prinsip-prinsip etika bisnis Islam tersebut diantaranya adalah
prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, prinsip kebenaran, prinsip
bertanggung jawab. Berikut penerapan etika bisnis di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam perspektif etika

bisnis Islam sebagai berikut hasil wawancara dengan para pedagang:

1. Prinsip keadilan

Prinsip keadilan adalah prinsip yang menggambarkan kehidupan
seseorang Yyang bersifat horizontal. Karena penerapan prinsip keadilan
sering berhubungan dengan sesama manusia. prinsip keadilan juga sebagai
penentu perilaku seseoarang terutama seorang pedagang. Islam sangat

menganjurkan umatnya untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan tidak
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berbuat curang. Prinsip keadilan merupakan penentu perilaku seseorang

terutama seorang pedagang. Islam sendiri sangat menganjurkan umatnya

melakukan perbuatan curang atau berlaku dzalim. Kecurangan dalam

berbisnis pertanda bahwa kehancuran bisnis tersebut, karena kunci

keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Ini sesuai dengan firman allah

dalam surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena Allah,(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah maha teliti apa yang kamu
kerjakan. (Usman, 2012: 108)

Pernyataan adil juga disampaikan oleh bapak sugiono pada hari

kamis tanggal 8 April 2021 jam 07:00 selaku salah satu pedagang daging
ayam yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Beliau mengatakan :

“Dalam berdagang saya selalu berusaha sebaik mungkin dalam segi
pelayanannya mbak. Karena memang yang paling penting itu kepuasaan
konsumen. Kualitas barang juga penting. Saya melakukan ini semata-
mata hanya demi kepuasaan pembeli atau konsumen.

Selain itu, penerapan keadilan juga terlihat dari perilaku pedagang
yang dalam melayani pembeli dengan tidak membedakan antara pembeli
satu dengan yang lainnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Umi
pada hari kamis tanggal 8 April 2021 jam 09:00 selaku salah satu
pedagang baju Beliau mengatakan :

“Saya kalau ada pembeli sangat senang sekali mbak, apalagi
sekarang musim pandemi kaya gini. Saya tidak pernah membedakan
pembeli satu dengan yang lainnya. Semua saya layani dengan baik.

Meskipun pembeli itu hanya bertanya-tanya saya tidak pernah marah.
Tetap saya layani dengan baik.”



61

Pernyataan adil juga disampaikan oleh Bapak Hariyadi pada hari
Sabtu tanggal 10 April 2021 jam 08:00 selaku salah satu pedagang sayur
yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Beliau mengatakan :

“Barang yang kita jual selalu ditakar dengan baik. Memang dalam
berdagang mbak kalau menurut saya harus jujur dam adil dalam
melakukan apapun. Entah itu dalam takaran, harga ataupun
pelayanannya. Kita sebagai penjual juga tidak boleh memanipulasi
barang yang kita jual mbak. Kasihan pembelinya juga akan rugi kalau
kita memanipulasi barang yang kita jual. Saya sendiri meyakini kalau kita
menerapkan sikap yang adil dan seimbang dalam hal timbangan ataupun
takaran itu akan membawa keberkahan untuk saya dan dagangan saya.
Mengedapankan kepuasaan konsumen itu juga penting mbak. Dan juga
tidak lupa untuk bersyukur dengan cara memberikan sebagian keuntungan
untuk orang yang kurang mampu. Jadi saya bisa membantu orang lain
meskipun tidak terlalu banyak.”

Pernyataan adil juga disampaikan oleh Ibu Surti pada hari kamis
tanggal 8 April 2021 jam 08:30 selaku salah satu pembeli di Pasar
Tradisional Gendoh. Beliau menuturkan bahwa pedagang yang ada di
Pasar telah menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan syariat Islam:
“Saya pernah berbelanja di pedagang ayam. Saya meminta waktu
menimbang saya ingin melihatnya. Pas saya lihat ternyata pedagang itu
menimbang dengan pas mbak. Tidak hanya di pedagang ayam, saya juga
pernah mbak meminta lihat waktu timbang di pedagang buah, pedagang
nya pun mengizinkan saya untuk melihat. Waktu saya lihat timbangannya
pas dan harga pun sesuai.”

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
pedagang dan pembeli pasar sudah menerapkan etika bisnis Islam. Mereka
menerapkan prinsip tersebut melalui bentuk pelayanan terhadap pembeli
yang sudah baik, ramah kepada pembeli,dan penerapan sikap adil. Tidak
menipu pembeli sehingga pembeli merasa rugi berbelanja ditempat itu.
Kepuasaan konsumen itu yang sangat sangat diperhatikan betul.

2. Prinsip kehendak bebas
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kehendak bebas merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif,
kepentingan individu dibuka lebar. Kebebasan diberikan kepada para
pembeli asalkan tidak merugikan orang lain atau sesuai dengan syariat
islam. Dengan tidak adanya batasan diharapkan manusia akan lebih
semangat dan giat dalam bekerja dengan segala potensi yang mereka
miliki masing-masing. Tujuannya yaitu agar dapat memperoleh harta
yang sebanyak-banyaknya. Dalam mengantisipasi kebebasan individu
Islam mengendalikannya melalui zakat, infag dan juga shadaqoh. Ini
sesuai dengan firman allah surat Ar-rad ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan mereka sendiri. Dan

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
selain dia. (Usman, 2012: 250)

Terdapat banyak penerapan dari prinsip kehendak bebasan yang
dapat diterapkan oleh para pedagang. Salah satunya dapat dilihat dari
pedagang yang memberi kebebasan pada pedagang lain untuk
memperdagangkan barang yang sama. Hal ini merupakan salah satu
bentuk kehendak bebasan yang dilakukan dalam persaingan antar

pedagang satu dengan pedagang lainnya. Sebagimana yang dituturkan
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oleh bapak Kliwon pada hari Sabtu tanggal 10 April 2021 jam 09:00
selaku salah satu pedagang ikan yang ada di Pasar Tradisional Gendoh
Beliau mengatakan :

“Dagangan yang ada di Pasar ini banyak mbak. Jadi sudah biasa
kalau sesama pedagang menjual barang dagangan yang sama. Seperti
yang saya dagang sekarang. Di pasar bukan hanya saya yang menjual
ikan tetapi banyak pedagang lain yang menjual ikan disini. Saya tidak
mempermasalahkan mbak jika ada pedagang lain yang menjual ikan

sama seperti saya, karena saya yakin rezeki itu sudah ada yang

ngatur mbak. Yang penting saya selalu jujur dalam menjual dagangan
dan tidak menjual ikan yang sudah busuk. Saya juga tidak memaksa
pembeli untuk membeli dagangan saya mbak. lya pokoknya saya menjual
ikan yang segar dan bersih.”

Pernyataan kehendak bebas juga disampaikan oleh Ibu Umi pada
hari Selasa tanggal 13 April 2021 jam 08:00 selaku salah satu pedagang
baju yang ada di Pasar Tradisional Gendoh Beliau mengatakan :

“Saya gak merasa keberatan mbak kalau ada barang dagangan yang
sama dengan saya. Namanya usaha kan pasti sama-sama. Apalagi baju,
sangat banyak yang menjual baju. Karena saya meyakini semua
pedagang sudah mempunyai strategi yang berbeda-beda dalam menarik
pembeli meskipun barang yang dijual sama. Kalau strategi saya
terkadang memberikan potongan harga kepada pembeli. Tapi ya tidak
sampai 50%. dan saya juga selalu menyapa setiap orang yang lewat
didepan lapak saya. Meskipun pembeli tidak membeli ataupun hanya
bertanya-tanya saja. mungkin itu yang membuat lapak saya alhamdulilah

selalu ada pembeli setiap harinya”.

Pernyataan kehendak bebas juga disampaikan oleh Ibu Khusnul pada
hari kamis tanggal 16 April 2021 jam 08:00 selaku pembeli di pasar

Tradisional Gendoh Beliau mengatakan :
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“alhamdulilah saya selama menjadi pembeli di Pasar Tradisional
Gendoh tidak pernah merasa dirugikan. Pedagang nya pun ramah-
ramah. Selain itu, mereka pun tidak pernah memaksa pembeli untuk
membeli di lapaknya.”

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di Pasar
Tradisional memang ada persaingan antar pedagang. Tetapi pedagang
melakukan saingan dengan cara sehat. Selain kepada pedagang, prinsip
kehendak bebas juga diberikan kepada pembeli untuk memilih membeli
dimana ia akan membeli.

3. Prinsip kebenaran

Prinsip kebenaran merupakan salah satu prinsip pada etika bisnis
Islam yang mengajarkan seseoarang atau pelaku usaha untuk melakukan
perbuatan baik yang akan mendatangkan manfaat untuk orang lain,
meskipun tidak ada aturan dalam syariah yang mewajibkan hal tersebut.
Pelayanan yang baik dan optimal dapat menarik para pembeli dan
memberikan kepuasaan sendiri terhadap mereka. Karena ketika pembeli
telah merasakan kepuasan dan kenyamanan niscaya mereka kemungkinan
akan kembali ke tempat tersebut. Islam sendiri mensyaratkan dalam
berdagang ataupun berbisnis para pelaku usha harus selalu bersikap jujur.
Baik kejujuran dalam kualitas produk daganganya, harganya atapun
kondisi barang dagangan. Kebanyakan para pelaku usaha tidak mau
berlaku jujur karena takut akan rugi. Padahal jika mereka senantiasa
melakukan perbuatan jujur maka akan berdampak positif sendiri bagi
mereka karena bisa mendatangkan kepercayaan. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surat Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahuinya. (Usman, 2012:
180)

Adapun berkomunikasi dengan baik dan ramah merupakan sesuatu

hal yang amat diperlukan dalam menjalankan bisnis. Hal ini seperti yang
disampaikan Ibu Supiatun pada hari Selasa tanggal 13 April 2021 jam
10:00 salah satu pedagang sepatu dan sandal.Beliau mengatakan :

“Menurut ibu supiatun terkait etika bisnis yang baik yang selalu
berbuat adil, ramah, jujur, dan tidak memanipulasi barang dagangan.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Hariyadi pada hari Sabtu
tanggal 10 April 2021 jam 08:00 salah satu pedagang sayur yang juga
menerapkan prinsip kebenaran dengan bersikap jujur terkait memberikan
keterangan tentang kondisi barang dagangannya:

“saya mengambil sayur yang akan saya jual langsung dari temen
saya yang mempunyai tanaman sayur. Saya bekerja sama dengan teman
saya jadi harganya pun lumayan murah. Tetapi saya selalu mengambil
sayur yang masih segar dan bersih. Kalau ada sayur yang sudah layu
terkadang saya buang ataupun saya kasihkan oleh pedagang lain yang
menginginkan. saya juga tidak pernah berbohong terkait kondisi sayur
yang saya dagangkan. Karena itu akan merugikan pembeli. Yang paling
penting saya berdagang dengan jujur dan tidak merugikan orang lain. ”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Kholifah pada hari kamis
tanggal 16 April 2021 jam 09:00 selaku pembeli di Pasar Tradisional
Gendoh. Beliau mengatakan :

“alhnamdulilah mbak selama saya membeli di Pasar Tradisional
Gendoh belum pernah mendapatkan barang yang cacat. Saya juga tidak

pernah merasa dirugikan. Karena memang pedagang menjual barang
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dagangan yang masih bagus dan dengan harga yang umumnya. Jadi tidak

membebankan pembeli.”

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa para pedagang di
Pasar Tradisional Gendoh sebagian besar sudah menerapkan prinsip
kebenaran dalam aktivitas dagangnya.

. Prinsip tanggung jawab

Prinsip tanggung jawab merupakan bentuk batasan diri dari
kebebasan yang diberikan dalam etika bisnis Islam. Dengan adanya prinsip
kehendak bebasan tidak semata-mata menjadikan seseorang pelaku usaha
bisa bertindak semaunya, karena selain prinsip kehendak bebasan terdapat
pula prinsip tanggung jawab. Dalam dunia bisnis tanggung jawab ada dua.
Pertama tanggung jawab kepada Allah dan kedua tanggung jawab kepada
masyarakat. Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan prinsip
kehendak bebas.

Dengan menerapkan prinsip tanggung jawab, para pelaku usaha akan
mempertanggung jawabkan perbuatannya apabila ditemukan konsumen
yang tidak terima terkait barang yang dibelinya. Misalnya ada barang yang
cacat maka pedagang harus siap mengganti dengan barang yang baru.
Dengan ini pedagang menerapkan sikap tanggung Jawab terhadap
pembeli.

Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Al-Isra’ ayat 34 yang

berbunyi:
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janiji,
karena janji itu pasti diminta pertanggung jawabannya”. (Usman,
2012: 285)

Pernyataan prinsip tanggung jawab disampaikan oleh Ibu Suryati pada

hari Jumat tanggal 17 April 2021 jam 09:00 selaku salah satu pedagang
buah yang ada di Pasar Tradisional Gendoh. Beliau mengatakan :

“saya dalam berdagang selalu memberikan keterangan terkait kondisi
buah dan saya juga tidak keberatan mengganti buah yang baru jika ada
pembeli yang komplen terkait buahnya yang busuk. Tetapi alhamdulilah
tidak pernah ada pembeli yang komplen kalau buah yang saya jual itu
busuk mbak. Karena memang saya menjual buah yang masih segar dan
bersih. Karena yang paling penting bagi saya yaitu kepuasaan konsumen
mbak. Saya juga selalu membedakan antara buah yang kecil, besar, segar
ataupun setengah segar. Agar pembeli tidak merasa dirugikan waktu
membeli dagangan saya.”

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Tri dan Ibu Nur pada hari Jumat
tanggal 17 April 2021 jam 10:00 selaku pembeli dipasar Tradisional
Gendoh. Beliau mengatakan :

“alhamdulilah saya selama berbelanja di Pasar Tradisional Gendoh
tidak pernah merasa rugi. Memang pelayanan para pedagang bagus,

ramah-ramah. Kalau ada barang yang cacat juga mau bertanggung
jawab. Harga terjangkau, barang dagangan layak.”

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa para
pedagang di Pasar Tradisional Gendoh sudah memahami dan menerapkan
etika bisnis yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

1.2.2 Keabsyahan data
Penelitian ini melakukan beberapa uji keabsyahan data sebagai berikut:

1. uji credibility (validitas internal)
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uji credibility adalah uji kepercayaan dari data yang telah
dihasilkan selama proses penelitian kualitatif. uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, Penelitian di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi
dilakukan dengan cara tidak hanya satu kali tatap muka, dengan
tujuan untuk melengkapi dan mengkonfirmasi keabsyahan data
yang diperoleh. Hal ini dilakukan guna menguatkan bahwa data
yang telah diperoleh memang benar dan sudah dianggap kredibility,
tidak ada perubahan data dan perdebatan mengenai kebenaran data.
Penelitian ini juga melakukan usaha pengumpulan data dengan cara
membaca berbagai referensi seperti halnya hasil penelitian
terdahulu serta buku terkait yang kemudian dibandingkan dengan
hasil penelitian yang telah diperoleh.

2. Transferability ( validitas eksternal)

uji transferability adalah teknik untuk menguji validitas
eksternal didalam penelitian kualitatif. Penelitian ini berusaha
mengumpulkan sampel untuk menjawab masalah penelitian. Objek
penelitian ini adalah pedagang, dan pembeli di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi serta kepala
Pasar. Dari sampel-sampel yang telah dilakukan secara terus

menerus berpusat pada satu pembahasan terkait implementasi etika
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bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi dalam perspektif etika bisnis Islam.
3. Dependability ( reabilitas)

Penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Penelitian dilakukan
pertama kali pada bulan April 2021 di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi, melakukan penelitian
dibulan pertama, kemudian dengan serupa selanjutnya kembali
melakukan penelitian ke lapangan yakni Bulan Mei 2021 dan
dilanjutkan penelitian terakhir yakni pada Bulan Juni 2021.

4. Confirmability (objektivitas)

Menguji hasil penelitian dengan proses yang dilakukan
triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Penelitian
yang dilakukan memang benar-benar mendapatkan hasil jawaban
dari data-data terkait implementasi Etika Bisnis Syariah di Pasar
Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

dalam perspektif Etika Bisnis Islam.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1.1 Pemahaman Etika Bisnis Di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam
Tingkat persaingan dalam dunia bisnis menuntut setiap pemasar
atau pelaku usaha mampu mengalahkan segala cara agar mendapatkan
keuntungan yang banyak. Kegiatan pemasaran membutuhkan Etika yang
baik dan mendasar agar kegiatan bisnis tetap sesuai syariat Islam. Dalam
kegiatan pemasaran, seseoarang memerlukan pedoman yang kuat agar
kegiatan bisnis berjalan sesuai syariat Islam. Maka sangat diperlukan para
pelaku usaha untuk memahami etika bisnis yang dianjurkan dalam syariat.
Bisnis merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseoarang
atau kelompok orang untuk menyediakan barang dan jasa dengan tujuan
memperoleh keuntungan. Bisnis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan dalam
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara
mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien (Hendra, 2018:
5). seperti sabda Rasullah SAW didalam hadits nya:
“Berbisnislah kamu karena sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam
bisnis. ”(H.R.Ahmad)
Adapun dalam Islam, bisnis dapat dipahami sebagai seperangkaian

aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya, yang tidak dibatasi jumlah
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kepemilkan harta (barang atau jasa), termasuk profitnya, namun
dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya. Etika
merupakan studi standar moral yang tujuan eksplitasinya adalah
menentukan standar yang benar atau didukung oleh penalaran yang baik.
Etika mencoba mencapai kesimpulan moral antara yang benar dan salah,
serta moral yang baik dan jahat (Hendra, 2018:25).

Menurut Muhamad (2004:132) etika bisnis adalah seperangkat
prinsip-prinsip etika yang membedakan yang baik dan yang buruk, harus,
benar, salah dan lain sebagainya. Dalam arti lain etika bisnis adalah norma
atau perilaku sesoarang yang mana para pelaku usaha harus
menjunjungnya dalam bertransaksi, berperilaku, dan berelasi guna
mencapai tujuan-tujuan bisnis dengan selamat.

Etika bisnis juga refleksi hati nurani yang menampakan
kemashuran prinsip-prinsip dan nilai-nilai ekonomi yang bermartabat,
yang menjauhkan diri dari nafsu ketamakan, kebohongan dan kerakusan.
Etika bisnis didefinisikan sebagai seperangkat nilai tentang baik dan benar
didalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip moralitas. Dalam arti luas
etika bisnis diartikan sebagai seperangkat prinsip dan norma dimana para
pelaku usaha harus berpegang teguh padanya dalam menjalankan
transaksi, serta berperilaku dan berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya
dengan selamat (Patmasari, 2021:82).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat

diketahui bahwa dalam berdagang mayoritas para pedagang berperilaku
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Baik. Hal tersebut ditunjukan pedagang yang bersikap jujur dalam kegiatan

berdagang. Dalam berdagang mereka dituntut untuk tidak hanya fokus pada

keuntungan semata, namun juga harus berusaha menerapkan perilaku

pedagang yang sesuai dengan syariat Islam. Mereka memahami jika kita

menerapkan berdagang dengan cara yang baik maka akan mendapatkan hasil

yang baik pula.

1.

Berdasarkan temuan penelitian yang dibahas, diketahui bahwa
pemahaman para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait etika bisnis Islam yaitu: pedagang
Pasar Tradisional Gendoh meyakini kunci utama dalam berdagang adalah
bersikap jujur. Sifat jujur pedagang ditunjukan dengan mengatakan
kondisi yang sebenarnya tentang barang dagangannya. Harga yang
ditetapkan sesuai dengan kualitas barang. Dengan menerapkan sifat jujur,
secara tidak langsung menjadi kesan sendiri bagi pembeli untuk
berlangganan berbelanja karena sifat pedagang. Bersifat jujur juga
memberikan rasa puas dan menciptakan rasa kepercayaan bagi para
konsumen terhadap pedagang. Pembeli pun merasa senang dan rasa ingin
berbelanja tinggi karena merasa puas dan pas dengan etika yang
diterapkan oleh pedagang tersebut. Yang diutamakan pedagang yakni
kepuasan pelangga. Para pedagang meyakini jika menerapkan
kecurangan akan mendapatkan kerugian bagi para konsumen serta
dirinya sendiri. Sedangkan menerapkan sifat jujur akan timbul tali

silaturahmi antar pedagang dengan pembeli.
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Sebagimana firman Allah pada ayat Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi:
O3alS 2315 aSaial 1333355 I3l 5 dll 1533858 1 3iale Gl Ll

Artinya: “ hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhamad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang diterapkan kepadamu, sedang kamu
mengetahui”. (Usman, 2012:180)

2. Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh dalam menjalankan kegiatan
bisnisnya telah memahami etika bisnis yang sesuai dengan syariat Islam.
Para pedagang menerapkan pemahaman prinsip-prinsip dalam etika bisnis
dalam tinjauan etika bisnis Islam sebagai berikut:

a. Pehaman etika bisnis Islam oleh pedagang di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip
keadilan. para pedagang memahami bahwa dalam berdagang
seseoarang berperilaku adil dan seimbang terhadap konsumen. Para
pedagang tidak membeda-bedakan pembeli satu dengan yang
lainnya.para pedagang mengatakan terkait harga yang ditetapkan
sesuai kualitas barang. Dalam menimbang mereka berusaha
menimbang sesuai dengan takaran yang pas. Prinsip keadilan
dilakukan agar hak pembeli terpenuhi sehingga antara penjual dan
pembeli tidak ada yang dirugikan.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Siti Mina Kusina yaitu
prinsip keadilan harus selalu diwujdukan dalam bentuk penyajian
produk berkualitas dan bermutu baik, selain itu ukuran, kuantitas,

serta takaran atau timbangan harus sesuai dengan prinsip kebenaran
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(Kusnia, 2015:87-88). Islam sangat menganjurkan umatnya untuk
berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang berbuat curang atau
berlaku zalim. Rasullah SAW diutus Allah untuk membangun
keadilan.

Pemahaman etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip kehendak
bebasan. Prinsip kehendak bebas adalah salah satu prinsip etika bisnis
Islam. para pedagang memahami bahwa dalam berdagang tidak boleh
memaksa kehendak pembeli. Pedagang tidak boleh memaksa pembeli
untuk membeli barang dijualnya. Pedagang juga tidak marah jika ada
pedagang lain yang menjual barang dagangan yang sama.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Arline yaitu manusia
memberikan kebebasan penuh dalam menggunakan segala potensi
yang dimiliki. Dalam kegiatan usaha, pedagang diharuskan
memberikan  kebebasan terhadap pembeli tanpa memaksa
kehendaknya, memperbolehkan menawar harga dan disepakati atas
dasar suka sama suka. Tujuannya adalah agar antara pembeli dan
pedagang mendapatkan manfaat yang diinginkan (Arline, 2020:70-71).
Pemahaman etika bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait prinsip tanggung jawab. Prinsip
tanggung jawab adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh
manusia untuk memenuhi tuntutan keadilan (Hendra, 2018:66).

Manusia perlu mempertanggung jawabkan tindakan secara logis. para
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pedagang menjelaskan terkait kondisi barang dagangannya. Apabila
terdapat kecacatan dari barang dagangannya pedagang harus memberi
tahukannya dan apabila mendapati konsumen yang komplen maka
akan direspon dengan baik.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Dyan Arum
Rahmadani (2017) yang menyatakan bahwa, segala kebebasan dalam
melakukan aktivitas bisnis oleh manusia tidak akan lepas dari
tanggung jawab atas segala aktivitas yang dilakukan. Tanggung jawab
erat dengan pelaksanaan amanat karena orang yang bertanggung jawab
akan melaksanakan yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-
baiknya. Hal ini sesuai dengan Al-qur’an surat An-Nisa’ayat 58 yang

berbunyi:
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Artinya: “sungguh, Allah menyuruhmu menyampalkan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.
Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu.
Sungguh, Allah maha mendengar, Maha melihat”. (Usman, 2012:
87)

d. Pemahaman etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan

Sempu Kabupaten Banyuwangi terkait dengan prinsip kebenaran.
Prinsip kebenaran yaitu sikap, niat, dan perilaku benar yang meliputi
proses transaksi, proses mencari atau memperoleh komoditas
pengembangan, maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan

keuntungan (Hendra, 2018:66). Para pedagang memahami bahwa
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dalam melayani konsumen harus dilakukan dengan sepenuh hati. Para
pedagang dalam melayani pembeli dengan sikap yang baik, ramah dan
murah senyum. Mereka juga memperbolehkan pembeli untuk
bertanya-tanya meskipun tidak membelinya. Para pedagang
memahami tidak boleh memanipulasi barang dagangan karena itu
dapat merugikan pembeli. Prinsip kebenaran diterapkan dengan
kemurahan hati dalam bentuk memberikan sikap melayani yang ramah
dan Dbersikap sopan. Dengan bersikap ramah tidak menutup
kemungkinan konsumen tersebut akan datang kembali berbelanja
ditempatnya. Hal ini sesuai dengan terjemahan hadits dibawah ini:

“Allah merahmati seseorang yang ramah dan toleran dalam
berbisnis.”(H.R. Bukhari dan Tarmizi)

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Dyan Arrum Rahmadani
(2017) vyaitu prinsip kebenaran atau dapat diterapkan dengan
kemurahan hati dalam bentuk memberikan tenggang wakyu
pembayaranjika pembeli belum mampu membayar kekurangannya.
Sikap melayani dengan ramah juga harus diterapkan oleh para
pedagang dalam menjalankan aktivitas usahanya. Sudah seharusnya
para pedagang memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap
pembeli yang datang. Dengan bersikap ramah dan bersikap sopan
kepada pembeli, maka tidak menutup kemungkinan konsumen
tersebut akan datang kembali untuk berbelanja ditempatnya. Begitu

pula sebaliknya apabila pedagang menunjukan sikap yang kurang
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ramah dan sopan maka para pembeli tidak akan mampir meski hanya

sekedar bertanya harga (Rahmadani, 2017:86).

1.2 Implementasi Etika Bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntutan atau anjuran yang
mengatur sistem kehidupan individu atau masyarakat dalam interaksi
hidup antar individu dalam konteks berhubungan dengan Allah dan
lingkungan. Etika bisnis adalah etika untuk berbisnis secara baik dan fair
dengan menegakan hukum dan keadilan secara konsisten dan konsekuen
(Hendra, 2018:27).

Etika bisnis dalam Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan buruk
yang bertujuan mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang
meliputi pedagang barang dan pedagang jasa yang mengacu pada Al-
qur’an dan hadits. Dalam islam etika bisnis terdapat beberapa prinsip yang
menjadi prinsip dasar yang harus diketahui oleh setiap pelaku usaha.
Prinsip etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang mengedepankan
nilai-nilai al-qur’an. Beberapa prinsip-prinsip etika bisnis yang harus
diketahu pelaku usaha sebagai berikut: prinsip keadilan, prinsip kebenaran,
prinsip tanggung jawab dan prinsip kehendak bebas.

Berdasarkan pemaparan dalam temuan penelitian sebelumnya bahwa
perilaku pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi dalam menjalankan aktivitas bisnis nya sesuai

dengan etika bisnis yang dianjurkan syariat dan berpedoman pada prinsip-



78

prinsip etika bisnis Islam. Berikut implementasi etika bisnis di Pasar

Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam

Perspektif Etika Bisnis Islam sebagai berikut:

1. Prinsip keadilan

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berbuat adil dalam

berbisnis. Dan melarang umatnya berbuat curang. Kecurangan dalam
berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut. Karena kunci
keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Implementasi etika bisnis
Islam di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi dalam prinsip keadilan ditunjukan dengan tidak
membedakan pembeli satu dengan yang lainnya. Mereka juga
berusaha melayani pembeli dengan sebaik mungkin, menimbang
sesuai dengan takaran yang adil dan seimbang. Selain beberapa hal
tersebut dalam menerapkan prinsip keadilan dapat digambarkan
dengan memberikan kepuasaan dan menciptakan rasa percaya pembeli
kepada pedagang. Mayoritas para pedagang juga sudah memberikan
takaran yang pas dan tidak merugikan pembeli.

Para pedagang mengetahui dengan mengurangi timbangan
termasuk perbuatan yang dilarang karena dapat merugikan pembeli.
Perilaku keadilan atau keseimbangan dalam berbisnis secara tegas
dijelaskan dalam konteks perbendaharaan bisnis agar pengusaha
muslin menyempurnakan takaran dan menimbang dengan neraca yang

benar.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Muhamad Djakfar
bahwa adil atau seimbang yaitu menggambarkan dimensi horizontal
ajaran Islam. Prinsip keadilan menuntut setiap orang diperlakukan
sama dengan acuan yang adil. Keadilan juga menuntut agar tidak ada
pihak yang boleh merasa dirugikan (Djakfar, 2007:13).

Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi selalu berusaha untuk menyediakan barang
dagangan dengan kualitas yang baik. Tetapi terkadang ada pedagang
yang mencampur atau menyembunyikan barang yang cacat dengan
barang yang masih bagus, sehingga pembeli tidak melihat ada barang
yang cacat. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan keuntungan
yang lebih dan menghindari kerugian. Namun hal tersebut bukanlah
prinsip keadilan yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

Prinsip keadilan dalam aktivitas dunia bisnis, mengharuskan
setiap orang berperilaku adil, tak terkecuali pada pihak yang tak
disukai. Hal tersebut sesuai dengan firman allah surat Al-A’raf ayat 35

S8 0@ Aol a&ile ) 3ial 2 Oy &Gl W) 2 o)
G3530 3 V5 pele Casa Sa alial

Artinya: “wahai cucu anak adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari
kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat ku kepadamu, -maka barangsiapa
bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut pada mereka, dan
mereka tidak bersedih hati”. (Usman, 2012:154)

Ayat diatas menjelaskan tentang betapa pentingnya kita sebagai

umat Rasullah untuk melakukan sesuatu dengan cara yang adil.
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2. Prinsip kehendak bebasan

Kehendak bebas merupakan salah satu prinsip etika bisnis Islam.
Kebebasan diberika kepada para pembeli dengan catatan tidak
merugikan orang lain atau sudah sesuai dengan aturan agama Islam.
Beberapa penerapan prinsip kehendak bebas yang diterapkan oleh
para pedagang. Salah satunya yaitu tidak memaksa pembeli yang
lewat untuk membeli ditempatnya. Selain itu penerapan prinsip
kehendak bebas juga diterapkan oleh pedagang dengan memberikan
kebebasan kepada pedagang lain untuk berdagang barang yang sama.
Dengan syarat tetap menerapkan persaingan yang sehat yang sesuai
syariat Islam.

Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi menerapkan prinsip kehendak bebasan dapat
digambarkan dengan sikap para pedagang yang tidak memaksa
pembeli untuk membeli ditempatnya, dan tidak menolak jika ada
pedagang lain yang berdagang barang yang sama. Selama hal itu
dilakukan dengan cara persaingan yang sehat.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan pendapat Muhamad Djakfar
yang memaparkan bahwa manusia diberikan kehendak bebas untuk
mengendalikan  kehidupan  sendiri manakala Allah  SWT
menurunkannya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan
bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah

SWT (Djakfar, 2007:55-56).
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Kegiatan bisnis yang sesuai dengan prinsip kehendak bebasan
yaitu manusia memeliki kebebasan untuk membuat kontrak dan
menepatinya ataupun mengingkarinya. Hal tersebut sesuai dengan

firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya, Allah adalah
maha penyayang kepadamu . (Usman, 2012:83)

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa perilaku pedagang dalam
prinsip ini adalah tidak memaksa pembeli ingin membeli dimana.
Mereka diharuskan melakukan perniagaan dengan dasar suka sama
suka.

3. Prinsip tanggung jawab

Prinsip tanggung jawab adalah prinsip dimana manusia diberi
kebebasan tetapi juga harus mempertanggung jawabkan tindakannya
secara logis. para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi menerapakan prinsip tanggung jawab
dengan mendengarkan dan menerima konplen dari para konsumen.
Apabila ada barang yang cacat mereka mau mengganti dengan barang
yang baru. Selain memberikan jaminan kepada para konsumen,
mereka selalu berupaya memastikan bahwa dagangan nya dalam
kondisi yang layak dijual. Selain itu, mereka juga memisahkan antara

barang dagangan yang layak dan tidak layak untuk dijual.
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Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat Johan Arifin yang
mengatakan bahwa didunia bisnis tanggung jawab juga sangat
berlaku. Setelah melakukan segala aktivitas bisnis dengan berbagai
bentuk kebebasan, bukan berarti semuannya selesai saat tujuan yang
dikehendaki tercapai. Semua itu perlu adanya tanggung jawab atas apa
yang telah pebisnis lakukan, semuanya harus dipertanggung jawabkan
sesuai dengan aturan yang berlaku (Arifin, 2009: 144). Sebagaimana
firman Allah dalam surat Al-Mudatsir ayat 38 yang berbunyi:

Lin 5 Sy ol K
Artinya:  “setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya”. (Usman, 2012:576)

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa setiap apa yang dilakukan
pasti akan diminta pertanggung jawabannya. Islam sangat
menekankan konsep tanggung jawab dalam kehidupan manusia. Allah
SWT menjadikan manusia khalifah dibumi untuk membangun,
memakmurkan dan memanfaatkanya dengan adanya beban tanggung
jawab yang senantiasa dipikul oleh manusia yang kemudian akan di
pertanggung jawabkannya di hadapan Allah SWT.

4. Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran dalam konteks ini, selain mengandung makna
kebenaran lawan dari kesalahan , juga mengandung dua unsur yaitu
kebajikan dan kejujuran. para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi menerapkan prinsip

kebenaran ditunjukan dengan melayani dengan sepenuh hati terhadap
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pembeli. Para pedagang memberi tahu kondisi barang dagangannya
dengan benar. Pedagang juga tidak pernah memanipulasi barang
dagangannya. Dalam pelayanan, mereka berusaha melayani dengan
baik. Karena menurut mereka dengan mengoptimalkan pelayanan
dengan baik maka tidak menutup kemungkinan para konsumen yang
pernah datang akan kembali lagi dan menjadi langganannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Muhammad Djakfar
yang menyatakan kebajikan atau kebenaran merupakan suatu tindakan
yang mengutamakan orang lain lebih dibandingkan orang yang
melakukan tindakan tersebut dan dilakukan tanpa kewajiban apapun
(Djakfar, 2007:114). Komunikasi yang baik dan ramah akan
mendatangkan rasa suka. Prinsip ini juga mengajarkan manusia untuk
selalu melakukan perbuatan mendatangkan manfaat bagi orang lain
tanpa harus ada aturan yang mewajibaknanya. Sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi:

Caafen oA oy oY mez (eB om0l & Lol hiEowii.oes oA ociz o
Oalal 2K &) aST A8 158NN () 3 eaa N 3ok s e 30 S Ol
Artinya: “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika
kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui . (Usman, 2012: 47)

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pedagang boleh
memberikan sistem utang atau memberikan tenggang waktu
pembayaran kepada pembeli sesuai dengan prinsip kebenaran karena
bertujuan saling tolong menolong antar sesama manusia. Dan tidak

pihak yang merasa dirugikan satu sama lain.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Sikap pedagang dalam menjual barang dagangannya kepada pembeli
sudah menerapkan etika bisnis Islam dengan baik. Dalam melayani pembeli
mereka melakukan pelayanan yang sangat baik dan ramah. Etika bisnis yang
diterapkan di Pasar Tradisional Gendoh ini berpedoman pada al-qur’an dan
hadits. Serta tidak lepas dari praktik Nabi Muhamad dalam melakukan
perdagangan. Hal ini terbukti dari implementasi etika bisnis yang ada di Pasar

Tradisional Gendoh dalam perspektif etika bisnis islam sebagai berikut:

1. Pemahaman Etika Bisnis Islam di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan
Sempu Kabupaten Banyuwangi. Para pedagang di Pasar Tradisional
Gendoh Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya telah memahami etika bisnis dalam Islam. Mereka juga
memahami prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

2. Penerapan Etika Bisnis di Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

Perilaku pedagang di Pasar Tradisional Gendoh dalam menjalankan
aktivitas bisnis nya telah menerapkan Etika bisnis Islam yang baik. Dan juga
sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Diantaranya sebagai berikut:
prinsip keadilan, prinsip kebenaran, prinsip tanggung jawab dan prinsip

kehendak bebas.

84
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6.2. Implikasi Penelitian

1. Implikasi teori hasil dari peneliti ini menguatkan dan
mengembangkan teori etika bisnis Islam, khususnya teori dalam
melakukan penerapan etika bisnis dalam perspektif etika bisnis
Islam.

2. Implikasi Kebijakan hasil temuan ini bisa dijadikan masukan untuk
mengambil kebijakan dalam Implementasi Etika bisnis dalam
perspektif etika bisnis Islam.

6.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang sangat dirasakan peneliti, susah mencari referensi buku,
surat persetujuan yang lama, dan kurang nya teman untuk berdiskusi dalam
penelitian ini. Dan juga adanya masa pandemi Covid 19 yang menyebabkan
sulit berinteraksi dengan orang dalam waktu yang lama.
6.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari peneliti yang
dapat dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak pengelola Pasar Tradisional Gendoh Kecamatan Sempu

Kabupaten Banyuwangi

Pihak pengelola pasar hendaknya selalu memantau kondisi pasar, untuk
menghindari dan meminimalisir terjadinya kecurangan serta permainan
haraga yang dilakukan para pedagang. Dan pengelola harus bekerja
sama untuk membangun pasar menjadi lebih baik.

2. Bagi akademik
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Bagi akademik diharapkan untuk sering mengadakan kegiatan seminar
terkait dengan penerapan etika bisnis Islam  untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa IAIDA Blokagung
terutama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan ekonomi Islam dibidang
perdagangan.

4. Bagi pedagang

Para pedagang di Pasar Tradisional Gendoh diharapkan dalam
menjalankan bisnis tetap memegang teguh nilai atau aturan yang telah

diterapkan oleh syariat Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

No Rumusan Masalah Indikator

1. Bagaimana  pemahaman 1. Etika berdagang
etika bisnis di Pasar 2. Sejarah awal, lokasi
Tradisional Gendoh 3. Etika bisnis islam
Kecamatan Sempu
Kabupaten
Banyuwangi dalam
perspektif etika bisnis
islam?

2. Bagaimana penerapan etika 1. Etika bisnis islam
bisnis di Pasar 2. Prinsip-prinsip yang
Tradisional Gendoh terapkan
Kecamatan Sempu 3. Prinsip  keadilan  yang
Kabupaten diterapkan oleh pedagang
Banyuwangi dalam pasar tradisional gendoh
perspektif etika bisnis 4. Prinsip kebenaran yang
islam? diterapkan oleh pedagang

pasar tradisional gendoh
Prinsip tanggung jawab
yang  diterapkan  oleh
pedagang pasar tradisional
gendoh

Prinsip  kehendak bebas
yang  diterapkan  oleh
pedagang pasar tradisional
gendoh




LAMPIRAN 2

Transkip Hasil Wawancara

No | Objek Penelitian Informan Wawancara
1. Pasar Tradisional Gendoh | Bapak Ulut | Sejaran  Pasar  Tradisional
Kecamatan Sempu Kabupaten | Mustofa Gendoh ini didirikan pada
Banyuwangi selaku kepala | tahun 1937 yang didirikan oleh
Pasar Dinas  Perindustrian ~ dan
Tradisional perdagangan Kabupaten
Gendoh Banyuwangi. Pasar Tradisional
Gendoh berada di Kecamatan
Sempu Kabupaten
Banyuwangi. Tepatnya di
Jalan Raya, Dusun Klontang,
Gendoh, Sempu, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur.
Pasar Tradisional ini
tempatnya sangat strategis
sehingga memudahkan
pembeli  untuk  memenuhi
kebutuhan sehari-hari.
Awalnya Pasar Tradisional ini
hanya berupa kios-kios yang
masih  kumuh. Pada tahun
2018 Pemerintah mengadakan
renovasi terhadap bangunan
pasar. Kini bangunan Pasar
Tradisional Gendoh sudah
membaik dan sangat bersih.
Sehingga membuat pembeli
lama bertahan di situ. Pasar
Tradisional Gendoh  buka
mulai setelah subuh sampai
jam 21:00 malam. Tetapi kalau
pedagang sayur itu jam 08:00
itu sudah tidak ada. Pasar
Tradisional Gendoh memiliki
kurang lebih 200 pedagang.
2. Pasar Tradisional Gendoh | Bapak
Kecamatan Sempu Kabupaten | Hariyadi
Banyuwangi pedagang
sayur di
Pasar
Tradisional
Gendoh
Kecamatan
Sempu
Kabupaten




Lanjutan Tabel

No

Objek Penelitian

Informan

Wawancara

Banyuwangi

Pemahaman etika bisnis dalam
perspektif etika bisnis Islam
yang dilakukan di Pasar
Tradisional Gendoh adalah
sebagai berikut:telah
memahami etika-etika yang
sesuai dengan syariat Islam.
Penerapan etika bisnis dalam
perspektif etika bisnis Islam di
Pasar  Tradisional ~Gendoh
adalah sebagai berikut:

1. Berlaku jujur.

2. Mengambil dagangan
yang masih segar.

3. Mengatakan  kondisi
sebenarnya terkait
dagangan yang dijual.

4. Menakar dengan
takaran yang pas.

5. Berlaku adil.

Pasar Tradisional
Kecamatan Sempu
Banyuwangi

Gendoh
Kabupaten

Ibu
pedagang
Baju di
Pasar
Tradisional
Gendoh
Kecamatan
Sempu
Kabupaten
Banyuwangi

Umi

Pemahaman etika bisnis dalam
perspektif etika bisnis Islam
yang dilakukan di Pasar
Tradisional Gendoh sudah
sangat baik. Pedagang dan
pembeli etika dalam
berdagangnya sudah  baik.
Penerapan etika bisnis dalam
perspektif etika bisnis Islam di
Pasar  Tradisional Gendoh
adalah sebagai berikut:

1. Tidak memaksa
pembeli untuk
membeli ditokonya.

2. Tidak keberatan jika
ada pedagang Yyang
menjual dagangan
yang sama.

3. Bersaing dengan cara
sehat dan tidak keluar
dari syariat Islam.

4. Ramah dengan
pembeli.

5. Tidak membedakan-
bedakan pembeli satu
dengan yang lain.
Dalam etika bisnis
Islam sangat




Lanjutan Tabel

No | Objek Penelitian Informan Wawancara
Dianjurkan untuk
melakukan dagang
dengan cara yang baik
tidak dengan cara
yang bathil.

4. Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Supiatun | Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pedagang perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Sepatu di | yang dilakukan di Pasar

Pasar Tradisional Gendoh sudah
Tradisional sesuai dengan syariat Islam.
Gendoh Penerapan etika bisnis dalam
Kecamatan perspektif etika bisnis Islam di
Sempu Pasar Tradisional Gendoh
Kabupaten adalah sebagai berikut:

Banyuwangi 1. Berbuat baik.

2. Berkata jujur.

3. Tidak memanipulasi
barang.

4. Berbuat adil. dalam
berdagang yang paling
penting adalah
kepuasan  konsumen
dalam hal ini,
pelayanan konsumen
harus dilayani dengan
sebaik mungkin.

5. Pasar Tradisional Gendoh | Bapak Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | Sugiono perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi pedagang yang dilakukan di Pasar

daging ayam | Tradisional Gendoh sudah
di Pasar | sangat baik. Pedagang dan
Tradisional pembeli etika dalam
Gendoh berdagangnya sudah  baik.
Kecamatan Penerapan etika bisnis dalam
Sempu perspektif etika bisnis Islam di
Kabupaten Pasar Tradisional Gendoh
Banyuwangi | adalah sebagai berikut:

1. Menjaga kualitas
barang.

2. Kepuasan konsumen.

3. Melayani pembeli
dengan baik.

6. Pasar Tradisional Gendoh | Ibu  Suryati | Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pedagang perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi buah di | yang dilakukan di Pasar

Pasar Tradisional Gendoh sudah
sesuai dengan syariat Islam.




Lanjutan Tabel

No | Objek Penelitian Informan Wawancara
Tradisional Penerapan etika bisnis dalam
Gendoh perspektif etika bisnis Islam di
Kecamatan Pasar  Tradisional ~Gendoh
Sempu adalah sebagai berikut:
Kabupaten 1. Memberi informasi
Banyuwangi. terkait kondisi barang
dagangan.

2. Bertanggung jawab
jika ada komplen dari
pembeli. Dalam
berdagang pedagang
diharuskan mengganti
barang dagangan jika
memang barang
dagangan itu rusak.dan
tidak boleh
memanipulasi barang
dagangan.

7. Pasar Tradisional Gendoh | Bapak Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | Kliwon perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi pedagang yang dilakukan di Pasar

ikan di Pasar | Tradisional Gendoh sejauh ini
Tradisional para pedagang sudah
Gendoh memahami etika berdagang
Kecamatan yang sesuai dengan syariat
Sempu Islam. Penerapan etika bisnis
Kabupaten dalam perspektif etika bisnis
Banyuwangi | Islam di Pasar Tradisional
Gendoh adalah sebagai
berikut:

1. Tidak merasa
terbebani jika ada
yang berdagang
dengan barang yang
sama.

2. Tidak menjual
dagangan yang
kondisinya busuk.
Dalam berdagang
pedagang tidak boleh
memaksa pembeli
untuk  membeli di
tempatnya. Karena
dalam berdagang
dalam Islam harus

suka sama suka.




Lanjutan Tabel

No | Objek Penelitian Informan Wawancara

8. Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Kholifah | Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pembeli di | perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Pasar yang dilakukan di Pasar

Tradisional Tradisional Gendoh sudah
Gendoh paham dan sudah diterapkan.
Kecamatan Penerapan etika bisnis dalam
Sempu perspektif etika bisnis Islam di
Kabupaten Pasar  Tradisional Gendoh
Banyuwangi | adalah sebagai berikut:
1. Tidak pernah merasa
dirugikan.
2. Pedagang yang ramah.
Pedagang telah
menerapkan etika
bisnis yang telah
memenuhi syariat.

9. Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Tri Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pembeli di | perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Pasar yang dilakukan di Pasar

Tradisional Tradisional Gendoh telah
Gendoh paham, dan berkata jujur dan
Kecamatan bertanggung jawab. Penerapan
Sempu etika bisnis dalam perspektif
Kabupaten etika bisnis Islam di Pasar
Banyuwangi | Tradisional Gendoh adalah
sebagai berikut:

1. Pelayanan yang bagus.
2. Tidak ada kecurangan
dalam timbangan.
Pedagang di Pasar
Tradisional selalu
menakar dengan
takaran yang baik

danbenar.

10. | Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Khusnul | Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pembeli di | perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Pasar yang dilakukan di Pasar

Tradisional Tradisional Gendoh telah
Gendoh memahami etika bisnis Islam
Kecamatan dengan baik dan benar.
Sempu Penerapan etika bisnis dalam
Kabupaten perspektif etika bisnis Islam di
Banyuwangi | Pasar Tradisional Gendoh

adalah sebagai berikut:
1. Tidak merasa

dirugikan.
2. Sopan santun.
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11. | Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Nur Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pembeli di | perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Pasar yang dilakukan di Pasar

Tradisional Tradisional ~Gendoh telah

Gendoh memahami etika bisnis Islam

Kecamatan dengan baik dan benar.

Sempu Penerapan etika bisnis dalam

Kabupaten perspektif etika bisnis Islam di

Banyuwangi | Pasar Tradisional Gendoh
adalah sebagai berikut:

1. Hargayang
terjangkau.

2. Pelayanan yang
ramabh.

3. Mau bertanggung
jawab jika ada
kerusakan.

12. | Pasar Tradisional Gendoh | Ibu Surti Pemahaman etika bisnis dalam
Kecamatan Sempu Kabupaten | pembeli di | perspektif etika bisnis Islam
Banyuwangi Pasar yang dilakukan di Pasar

Tradisional Tradisional Gendoh telah
Gendoh memahami etika bisnis Islam
Kecamatan dengan baik dan benar.
Sempu Penerapan etika bisnis dalam
Kabupaten perspektif etika bisnis Islam di
Banyuwangi | Pasar Tradisional Gendoh

adalah sebagai berikut:
1. Takaran yang pas.
2. Jujur.
3. Bersikap adil.
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